Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 1 Selayar by Taufik, Rizka Miladiyah
  
 
PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH TERHADAP 











Diajukan untuk memenuhi syarat-syarat guna mencapai gelar sarjana pendidikan 
 jurusan Manajemen Pendidikan Islam pada fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin 
Oleh: 





FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 


























































































   
 
Alhamdulilahirabbil’alamin segala puji hanya milik Allah swt atas rahmat 
dan hidayah-Nya yang senantiasa dicurahkan kepada penulis dalam menyusun 
skripsi ini hingga selesai. Salam dan shalawat senantiasa penulis haturkan kepada 
Rasulullah Muhammad Sallallahu’ Alaihi Wasallam sebagai satu-satunya 
uswahtun hasanah  dalam menjalankan aktivitas keseharian kita. 
Melalui tulisan ini pula, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang 
tulus, teristimewa kepada kedua orang tua tercinta, ayahanda Alm. Muh. Ady 
Taufik dan ibunda Rostina Rauf serta segenap keluarga besar kedua belah pihak 
yang telah mengasuh, membimbing dan membiayai penulis selama dalam 
pendidikan, sampai selesainya skripsi ini, kepada beliau penulis senantiasa 
memanjatkan doa semoga Allah swt mengasihi, dan mengampuni dosanya. Amin.  
Penulis menyadari tanpa adanya bantuan dan partisipasi dari berbagai pihak 
skripsi ini tidak mungkin dapat terselesaikan seperti yang diharapkan. Oleh karena 
itu penulis patut menyampaikan terima kasih kepada:  
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari M.Si, Rektor UIN Alauddin Makasar beserta 
wakil Rektor I, II, III, dan IV. 
2. Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag, Dekan Fakultas Tarbiyah dan 





3. Dr. Baharuddin, M.M. dan Ridwan Idris, S.Ag, M.Pd selaku Ketua dan 
Sekretaris Jurusan Manajemen Pendidikan Islam UIN Alauddin Makassar. 
4. Prof. Dr. H. Bahaking Rama, M.S dan Dr. Hj. Ermi Sola, M.Pd selaku 
pembimbing I dan II yang telah memberi arahan, pengetahuan baru dan 
koreksi dalam penyusunan skripsi ini, serta membimbing peneliti sampai 
tahap penyelesaian.  
5. Dr. Baharuddin,M.M dan  Dr. Jamaluddin Iskandar, M.Pd selaku penguji I 
dan II yang telah memberi arahan, pengetahuan baru dan koreksi dalam 
penyusunan skripsi ini. 
6. Para dosen, karyawan dan karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang 
secara konkrit memberikan bantuannya baik langsung maupun tidak 
langsung. 
7. Kepala SMA Negeri 1 Selayar yang telah memberikan izin dalam melakukan 
penelitian, serta guru-guru beserta staf dan peserta didik yang juga ikut 
membantu dalam penelitian ini 
8. Saudara-saudaraku tercinta  yang telah memberikan motivasi dan dorongan 
serta selalu memberikan semangat sehingga peneliti dapat menyelesaikan 
skripsi ini. 
9. Sahabatku Desy Farhana, Yasmin, Ana, Mei, yang tidak pernah menyerah 
memberi dorongan dan semangat serta membantu peneliti dalam 
menyelesaikan skripsi ini. 
10. Teman-teman Jurusan Manajemen Pendidikan Islam kelas 1 dan 2 angkatan 





Akhirnya hanya kepada Allah jualah peneliti serahkan segalanya, semoga 
semua pihak yang membantu peneliti mendapat pahala di sisi Allah swt, serta 
semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua orang khususnya bagi peneliti sendiri. 
 




Rizka Miladiyah Taufik 



























HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .............. ii 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ....................... iii 
KATA PENGANTAR ................................................................ iv 
DAFTAR ISI ............................................................................... vii 
DAFTAR TABEL ix 
ABSTRAK .................................................................................. x 
BAB I   PENDAHULUAN 1 
A. Latar Belakang ................................................................... 1 
B. Rumusan Masalah............................................................... 4 
C. Definisi Operasional Variabel............................................. 5 
D. Tujuan Penelitian ............................................................... 5 
E. Manfaat Penelitian ………………………………………. 6 
F. Hipotesis …………………………………………………. 6 
G. Kajian Pustaka …………………………………………… 7 
BAB II KAJIAN TEORETIS 10 
A. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah ............................... 10 
1. Pengertian Kepemimpinan  .......................................... 10 
2. Gaya Kepemimpinan …................................................ 16 
3. Kepala Sekolah …………………………..................... 21 
B. Kinerja Guru ……………. ................................................. 23 
1. Pengertian Guru ……………………………………… 23 
2. Kinerja Guru …………………………………………. 24 





BAB III METODOLOGI PENELITIAN 30 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian ………………………………. 30 
B. Populasi dan Sampel ……………………………………… 30 
C. Metode Pengumpulan Data ……………………………….. 30 
D. Instrumen Penelitian ………………………………………. 31 
E. Tekhnik Analisis Data …………………………………….. 32 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 37 
A. Hasil Penelitian …………………………………………… 37 
1. Karakteristik SMA Negeri 1 Selayar 
................................ 
37 
2. Gambaran Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
………. 
41 
3. Gambaran Kinerja Guru 
………………………………… 
46 







BAB V PENUTUP 61 
A. Kesimpulan ........................................................................ 61 
B. Saran .................................................................................. 62 







RIWAYAT HIDUP  
DAFTAR TABEL 
Tabel 4.1 Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
........................ 
37 
Tabel 4.2 Gambaran Fasilitas Sekolah .................................................. 38 
Tabel 4.3 Daftar Peserta Didik .............................................................. 38 
Tabel 4.4  Skor Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
.......................... 
42 
Tabel 4.5 Tabulasi Data Rata-rata Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah ................................................................................ 
44 
Tabel 4.6 Persentase Frekuensi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah  44 
Tabel 4.7 Standar Deviasi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah ........ 45 
Tabel 4.8 Kategori Skor Responden Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah ................................................................................. 
46 
Tabel 4.9 Skor Kinerja Guru ................................................................ 46 
Tabel 4.10 Tabulasi Data Rata-rata Kinerja Guru 
.................................. 
48 
Tabel 4.11 Persentase Frekuensi Kinerja Guru 
...................................... 
49 
Tabel 4.12 Standar Deviasi Kinerja Guru ............................................. 49 













Nama  : Rizka Miladiyah Taufik 
Nim  : 20300114004 
Judul : Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap 
Kinerja Guru di SMA Negeri 1 Selayar 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya kepemimpinan kepala 
sekolah di SMA Negeri 1 Selayar, untuk mengetahui kinerja guru di SMA Negeri 
1 Selayar, dan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Selayar. 
 
Implikasi dalam penelitian ini agar kepala sekolah lebih meningkatkan 
pengawasan khususnya terhadap guru dalam hal peningkatan kinerja sehingga 
dapat menjadi sekolah yang lebih baik.  
 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah guru sebanyak 45 orang di 
SMA Negeri 1 Selayar. Sampel dalam penelitian ini ialah semua guru sebanyak 45 
orang, dengan menggunakan sampel jenuh atau mengambil keseluruhan populasi 
untuk dijadikan sampel. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket dan dokumentasi tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja 
guru. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif dan 
analisis statistik inferensial dengan menggunakan regresi sederhana. 
 
 Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan gaya kepemimpinan kepala 
sekolah berada pada kategori sedang dengan persentase tertinggi yaitu 68,89% dan 
kinerja guru berada pada kategori sedang dengan persentase tertinggi yaitu 71,11%. 
Hasil analisis statistik inferensial menunjukkan nilai thitung = 4,166 > t0,05(45) = 2,021 
dengan taraf signifikan 5%. Dengan demikian terdapat pengaruh gaya 
























A. Latar Belakang 
Rendahnya kualitas sumber daya manusia merupakan masalah mendasar 
yang dapat menghambat pembangunan dan perkembangan ekonomi nasional. 
Penataan sumber daya manusia perlu diupayakan secara bertahap dan 
berkesinambungan melalui sistem pendidikan yang berkualitas baik pada jalur 
pendidikan formal, informal, maupun non formal, mulai dari pendidikan dasar 
sampai pendidikan tinggi (Mulyasa 2004:4). Dikatakan lebih lanjut oleh Mulyasa 
tentang pentingnya pengembangan sistem pendidikan yang berkualitas perlu lebih 
ditekankan, dikarenakan berbagai indikator menunjukkan bahwa pendidikan yang 
ada belum mampu menghasilkan sumber daya sesuai dengan perkembangan 
masyarakat dan kebutuhan pembangunan. Keberhasilan pendidikan di sekolah 
sangat ditentukan oleh keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola tenaga 
kependidikan yang tersedia di sekolah.1 
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang 
berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah bertanggung jawab 
atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga 
kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana 
(Mulyasa 2004:25).2 Hal tersebut menjadi lebih penting sejalan dengan semakin 
kompleksnya tuntutan tugas kepala sekolah, yang menghendaki dukungan kinerja 
yang semakin efektif dan efisien. Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi yang 
sangat berpengaruh dan menentukan kemajuan sekolah harus memiliki kemampuan 
administrasi, memiliki komitmen tinggi, dan luwes dalam melaksanakan tugasnya. 
Kepemimpinan kepala sekolah yang baik harus dapat mengupayakan peningkatan 
                                                          
1Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional. Cet. I, (Bandung: PT Remaja Rosda 
Karya, 2004), h. 4 





kinerja guru melalui program pembinaan kemampuan tenaga kependidikan. Oleh 
karena itu kepala sekolah harus mempunyai kepribadian atau sifat-sifat dan 
kemampuan serta keterampilan-keterampilan untuk memimpin sebuah lembaga 
pendidikan. Dalam peranannya sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah harus 
dapat memperhatikan kebutuhan dan perasaan orang-orang yang bekerja sehingga 
kinerja guru selalu terjaga. 
Allah SWT berfirman dalam Q.S Al Hujurat:13 
 َْكأ َّنِإ اُوفَراََعتِل َلِئاَبَقَو اًبُوعُش ْمُكاَنْلَعَجَو َىثُْنأَو ٍرََكذ ْنِم ْمُكاَنْقَلَخ اَِّنإ ُساَّنلا اَهَُّيأاَي َأ ِ َّاللَّ َدْنِع ْمُكَمَر ٌميِلَع َ َّاللَّ َّنِإ ْمُكاَْقت
 ٌرِيبَخ 
Terjemahnya : 
” Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
di antara kamu di sisi Allah SWT ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah SWT Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”. (QS Al 
Hujurat: 13) 
Ayat ini mengisyaratkan bahwa: seorang pemimpin harus memahami 
sosiologis dan antropologis rakyatnya, sehingga ia betul betul memahami watak 
dan karakter rakyat yang dipimpinnya.Jadi tugas dari pemimpin tersebut ialah 
mengelola perbedaan dan keragaman rakyatnya sebagai aset dan kekuatan Negara. 
Tugas pemimpin bukanlah memaksakan kebersamaan dan persamaan. Namun, 
untuk mengelola perbadaan dan keragaman. Perbedaan suku, ras dan apapun di 
kalangan rakyat seyogyanya menjadi ladang kompetisi untuk menjadi mulia dan 
bertaqwa di sisi Allah SWT, dan yang paling berperan dalam menciptakan kondisi 
yang kondusif untuk itu adalah pemimpin. 
Dalam melaksanakan fungsi kepemimpinannya kepala sekolah harus 
melakukan pengelolaan dan pembinaan sekolah melalui berbagai kegiatan seperti 
kegiatan kepemimpinan atau manajemen dan kepemimpinan yang sangat 





supervisor berfungsi untuk mengawasi, membangun, mengkoreksi dan mencari 
inisiatif terhadap jalannya seluruh kegiatan pendidikan yang dilaksanakan di 
lingkungan sekolah. Disamping itu kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan 
berfungsi mewujudkan hubungan manusiawi (human relationship) yang harmonis 
dalam rangka membina dan mengembangkan kerjasama antar personal, agar secara 
serempak bergerak kearah pencapaian tujuan melalui kesediaan melaksanakan 
tugas masing-masing secara efisien dan efektif. Oleh karena itu, segala 
penyelenggaraan pendidikan akan mengarah kepada usaha meningkatkan mutu 
pendidikan yang sangat dipengaruhi oleh guru dalam melaksanakan tugasnya 
secara operasional. Supaya dapat menentukan gaya kepemimpinan mana yang 
sesuai, terlebih dahulu perlu menentukan "kedewasaan tugas” dari anggota 
kelompok.3 
Dalam pelaksanaan tugas mendidik, guru memiliki sifat dan perilaku yang 
berbeda, ada yang bersemangat dan penuh tanggung jawab, juga ada guru yang 
dalam melakukan pekerjaan itu tanpa dilandasi rasa tanggung jawab. Selain itu juga 
ada guru yang sering membolos, datang tidak tepat pada waktunya dan tidak 
mematuhi perintah. Kondisi guru seperti itulah yang menjadi permasalahan di 
setiap lembaga pendidikan formal. Dengan adanya guru yang mempunyai kinerja 
rendah, sekolah akan sulit untuk mencapai hasil seperti yang diharapkan dan guru. 
Kinerja guru tidak terlepas dari peran seorang kepala sekolah sebagai pimpinan 
yang mempunyai wewenang untuk memerintah orang lain. Kepala sekolah 
berperan aktif menyelesaikan persoalan – persoalan yang timbul dari bawahannya 
dan itu sekaligus tantangan yang harus dihadapi oleh seorang pimpinan. Karena itu 
kepala sekolah senantiasa menghadapi dan mengerahkan semua kekuatannya untuk 
memecahkan persoalan pada bawahannya. 
                                                          
3A. Dale Timpe, Seri Manajemen Sumber Daya Manusia “Kepemimpinan” (Jakarta:Elex 





Hasil observasi dan wawancara dilapangan, dengan ibu Ermawati (guru), 
Pak Akil (staf), dan peserta didik, Rabu, 21 Maret 2018 bahwa kepala sekolah  SMA 
Negeri 1 Selayar masih belum sepenuhnya mampu menerapkan model atau gaya 
kepemimpinan yang sesuai dengan apa yang diharapkan karena terkendala oleh 
banyak hal, seperti sikap bawahan / guru dalam menafsirkan perintah yang 
diberikan oleh pimpinan, dalam hal ini kepala sekolah. Selain itu, kinerja guru 
belum berjalan sesuai dengan fungsinya sebagai pendidik, misal masih adanya guru 
yang melanggar tata tertib termasuk disiplin waktu dan  displin terhadap tugas dan 
tanggung  jawab, guru yang  masih  terlambat dan tidak datang  tanpa memberi  
keterangan  apapun. Untuk melihat lebih dekattentang gaya kepemimpinan kepala 
sekolah serta hubungannya dengan kinerja guru,maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian terhadap kepala sekolah dan guru di SMA Negeri 1 Selayar, 
Kabupaten Kepulauan Selayar tentang “Pengaruh gaya kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja guru”. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran gaya kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri 1 
Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar? 
2. Bagaimana gambaran kinerja guru di SMA Negeri 1 Selayar Kabupaten 
Kepulauan Selayar? 
3. Apakah terdapat pengaruh yang Signifikan gaya kepemimpinan kepala 








C. Definisi Operasional Variabel 
1. Gaya Kepemimpinan 
Gaya Kepemimpinan adalah suatu cara atau keterampilan pemimpin untuk 
mempengaruhi bawahannya yang dinyatakan dalam bentuk pola tingkah laku atau 
kepribadian. Dalam penelitian ini, gaya kepemimpinan yang diterapkan adalah gaya 
kepemimpinan Situasional. Gaya Kepemimpinan Situasional adalah skor yang 
diperoleh berdasarkan dimensi-dimensi yang terukur tentang gaya kepemimpinan 
situasional, yakni: (1) Loyalitas, terdiri dari indikator kesadaran akan tugas dan 
fungsinya dan bertanggung jawab (2) Pendidikan, terdiri dari indikator memiliki 
pengetahuan dan keterampilan dalam memimpin organisasi/lembaga (3) Penasehat, 
terdiri dari indikator mampu memberi saran dan memberikan nasehat, (4) Disiplin, 
terdiri dari indikator memberikan keteladanan dan menegakkan kedisiplinan dalam 
setiap aktivitasnya. 
2. Kinerja Guru 
Kinerja guru adalah skor yang diperoleh berdasarkan dimensi yang terukur 
tentang kemampuan seorang guru dalam menjalankan tugasnya. Adapun penilaian 
kinerja guru dikelompokkan dalam tiga dimensi yakni: (1) Rencana Pengajaran, 
terdiri dari indikator perencanaan pembelajaran dan penguasaan bahan ajar (2) 
Prosedur Mengajar, terdiri dari indikator kemampuan mengelola pembelajaran dan 
komitmen menjalankan tugas (3) Evaluasi Pembelajaran, terdiri dari indikator 
penyusunan alat-alat evaluasi dan pengolahan hasil evaluasi. 
 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui gambaran gaya kepemimpinan kepala sekolah di SMA 
Negeri 1 Selayar, Kabupaten Kepulauan Selayar. 
2. Untuk mengetahui gambaran kinerja guru di SMA Negeri 1 Selayar, 





3. Untuk mengetahui secara signifikan  pengaruh gaya kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Selayar, Kabupaten 
Kepulauan Selayar. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan mampu memberikan 
manfaat sebagai berikut : 
1. Peneliti, untuk menambah wawasan keilmuan dan sebagai sarana dalam 
mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama menempuh pendidikan 
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2. SMA Negeri 1 Selayar, sebagai bahan masukan agar lebih memperhatikan 
peran kepala sekolah terhadap peningkatan kinerja guru. 
3. Peneliti-peneliti lain yang tertarik menelaah gaya kepemimpinan kepala 
sekolah. 
F. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, yang dimana rumusan masalah  penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan4. Hipotesis juga dapat didefenisikan sebagai jawaban 
sementara yang kebenarannya masih harus diuji atau rangkuman simpulan teoretis 
yang diperoleh dari tinjauan pustaka.5 
Dalam hal ini, hipotesis yang diajukan untuk menguji data yang diperoleh 
adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis Nihil 
Tidak ada pengaruh yang signifikangaya kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Selayar 
                                                          
4Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D 
Cet. Ke-7,(Bandung: Alfabeta. 2015). h. 97. 
5Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 





2. Hipotesis Alternatif 
Adapengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Selayar 
G. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan 
objek dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa karya ilmiah mahasiswa 
berupa skripsi dan tesis yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. 
1. Hasil Penelitian dalam Bentuk Skripsi. 
a. Skripsi Pahmuddin dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah 
terhadap Kinerja Guru di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar 
tahun 2014”. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif dan 
analisis inferensial. Berdasarkan teknik analisis data statistik inferensial yang 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja guru di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model 
Makassar, ditemukan rxy = 0.23 yang berarti terdapat korelasi yang positif 
sebesar 0.23 antara kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar, selanjutnya digunakan 
rumus t untuk menguji signifikannya. Ditemukan t hitung sebesar 2.13 > t tabel 
sebesar 2.0 untuk taraf kesalahan 5% dengan dk = n-2 = 81. Hal ini berarti ada 
signifikansi yang menunjukkan Ha diterima dan Ho ditolak. Untuk menguji 
pengaruh secara positif kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru 
di MAN 2 Model, maka analisis ini dilanjutkan dengan cara menghitung 
persamaan regresinya dengan rumus Y2 = a+bX2 didapatkan persamaan Y
2 = 
42.88 + 0.17X. Perhitungan ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja 





b. Skripsi Hasnah, M, A.Ma dengan judul “Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MI. Muhammadiyah Kampung Daeng 
Kec. Bontonompo Selatan, Kab. Gowa tahun 2014”. Penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan dengan hasil penelitian menyatakan bahwa kepemimpinan 
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru tergolong dalam kategori 
cukup baik, dengan hasil angket yang menunjukkan bahwa kepala sekolah 
telah menjalankan fungsinya sebagai manajer, leader, supervisor, innovator, 
dan motivator dengan cukup baik. Hanya saja, yang menjadi kendala 
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru adalah 
rendahnya sikap mental kepala sekolah dalam hal memimpin terutama dalam 
memberikan sanksi, wawasan kepala sekolah yang masih sempit tentang 
kepemimpinan, lemahnya kemampuan manajemen dari kepala sekolah untuk 
dapat mengatur dan mempengaruhi guru-guru agar melaksanakan tugas dengan 
baik. 
2. Hasil Penelitian dalam Bentuk Tesis. 
a. Tesis Najemuddin dengan judul: “Kepemimpinan Kepala Madrasah dan 
Pengaruhnya Terhadap Kinerja Guru pada Madrasah Aliyah Negeri 1 
Watansoppeng tahun 2009”. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa: (1) Kepemimpinan kepala 
madrasah berada pada kategori sedang dengan rentang nilai antara 45 (nilai 
minimum) sampai 87 (nilai maksimum). (2) Kinerja guru MAN 1 
Watansoppeng termasuk dalam kategori sedang dengan rentang nilai 125,00 
(nilai minimum) sampai 218,00 (nilai maksimum). (3) Kepemimpinan kepala 
madrasah member kontribusi yang signifikan terhadap kinerja guru, dalam arti 





bawahannya maka semakin mendorong guru untuk bekerja dengan baik atau 
memiliki kinerja yang tinggi. 
b. Tesis Andi Saleh. B dengan judul: “Peranan Kepemimpinan Kepala Madrasah 
dalam Meningkatkan Kinerja Guru MA YMPI Rappang, Kabupaten Sidenreng 
Rappangtahun 2013”. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif 
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa peranan kepala madrasah 
dalam meningkatkan kinerja guru berada pada kategori baik. Adapun hasil 
penelitian yangdiperoleh yaitu: (1) Kepemimpinan kepala madrasah sejak 
berdirinya sampai sekarang sudah banyak dikenal warga sekitar sehingga 
menjadi daya tarik sendiri untuk peningkatan madrasah kedepannya. (2) 
Peningkatan kinerja guru bias dilihat dari keadaan guru yang berkualifikasi S1 
sebanyak yang sudah tersertifikasi, kelengkapan administrasinya sehingga 


















A. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
1. Pengertian Kepemimpinan 
Dalam bahasa Indonesia “pemimpin” sering disebut penghulu, pemuka, 
pelopor, pembina, panutan, pembimbing, pengurus, penggerak, ketua, kepala, 
penuntun, raja dan sebagainya. Sedangkan istilah pemimpin digunakan dalam 
konteks hasil penggunaan peran seseorang berkaitan dengan 
kemampuannyamempengaruhi orang lain dengan berbagai cara.6 Istilah pemimpin, 
kepemimpinan, dan memimpin pada mulanya berasal dari kata dasar yang sama 
“pimpin”. Namun demikian ketiganya digunakan dalam konteks yang berbeda. 
Kepemimpinan adalah kegiatan untuk mempengaruhi perilaku orang lain, atau seni 
mempengaruhi orang lain, atau seni mempengaruhi manusia untuk perorangan 
maupun kelompok.7 Pengertian kepemimpinan secara umum adalah kemampuan 
dan kesiapan yang dimiliki seseorang untuk dapat mempengaruhi, mengajak, 
menuntun, menggerakkan orang lain agar ia menerima pengaruh tersebut 
selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat membantu pencapaian suatu maksud atau 
tujuan tertentu. Kepemimpinan identik dengan istilah khalifah berarti wakil selain 
katakhalifah disebut juga kata Ulil Amri yang satu akar dengan kata Amir, kata Ulil 
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Adapun ayat tentang kepemimpinan, yaitu ; 
1. Q.S Al Baqarah : 30 
 اَهيِف ُدِسُْفي ْنَم اَهيِف َُلعَْجَتأ اُولاَق ًةَفيِلَخ ِضْرلأا يِف ٌلِعاَج يِِّنِإ ِةَِكئلاَمْلِل َكُّبَر َلاَق ِْذإَو
 َنوَُملَْعت لا اَم ُمَلَْعأ يِِّنِإ َلاَق ََكل ُسَِِّدُقنَو َكِدْمَِحب ُحِِّبَُسن ُنَْحنَو َءاَمِِّدلا ُكِفَْسيَو 
 Terjemahnya: 
 “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui". 
2. Q.S Al Furqan : 74 
 
 ِإ َنيِقَّتُمْلِل َانَْلعْجاَو ٍُنيَْعأ َة َُّرق َاِنتاَّي ُِِّرذَو َانِجاَوَْزأ ْنِم اَنَل ْبَه اَنَّبَر َنُولُوَقي َنيِذَّلاَواًماَم  
 Terjemahnya: 
 “Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada 
kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan 
jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa”. 
3. Az Zukhruf : 32 
 َضَْعب َانَْعفَرَو ۚ اَيْنُّدلا ِةاَيَحْلا ِيف ْمَُهتَشيِعَم ْمَُهنَْيب اَنْمََسق ُنَْحن ۚ َِكِّبَر َتَمْحَر َنوُمِسَْقي ْمَُهأ َقْوَف ْمُه
 َد ٍضَْعب َنُوعَمَْجي ا َّمِم ٌرْيَخ َِكِّبَر ُتَمْحَرَو ۗ اًّيِرْخُس اًضَْعب ْمُهُضَْعب َذِخَّتَيِل ٍتاَجَر  
Terjemahnya: 
“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan kami 
telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, 
agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat 
Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan”. 
Pemimpin adalah satu lakon atau peran dalam system tertentu, karenanya 
seseorang dalam peran formal belum tentu memiliki keterampilan kepemimpinan 
dan belum tentu mampu memimpin. Istilah kepemimpinan pada dasarnya 
berhubungan dengan keterampilan, kecakapan dan tingkat pengarug yang dimiliki 






Pemimpin jika dialih bahasakan ke dalam bahasa Inggris menjadi 
“LEADER”, yang mempunyai tugas untuk me-LEAD anggota sekitarnya. 
Sedangkan makna kata LEAD adalah: 
a. Loyality, seorang pemimpin harus mampu membangkitkan loyalitas rekan 
kerjanya dan memberikan loyalitasnya dalam kebaikan. 
b. Educate, seorang pemimpin mampu untuk mengedukasi rekan-rekannya dan 
mewariskan knowlwdge pada rekan-rekannya. 
c. Advice, memberikan saran dan nasehat dari permasalahan yang ada. 
d. Discipline, memberikan keteladanan dalam berdisiplin dan menegakkan 
kedisiplinan dalam setiap aktivitasnya. 
Berdasarkan pandangan diatas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
adalah sekumpulan dari serangkaian kemampuan dan sifat-sifat kepribadian, 
termasuk di dalamnya kewibawaan, untuk dijadikan sebagai sarana dalam rangka 
menyakinkan yang dipimpinnya agar mereka mau dan dapat melaksanakan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya dengan rela, penuh semangat, ada kegembiraan 
batin, serta merasa tidak terpaksa.9 Kepemimpinan adalah suatu kegiatan dalam 
membimbing suatu kelompok sedemikian rupa sehingga tercapai tujuan dari 
kelompok itu, yaitu tujuan bersama. Benis mendefenisikan kepemimpinan itu”The 
process by which an agent in duces a subordinate to behave in a desived 
manner”(proses dengan mana seorang agen menyebabkan bawahan bertingkah 
laku menurut suatu cara tertentu). Lebih lanjut Ordway Tead dalam bukunya “The 
Art Of Leadership”(seni kepemimpinan) mengatakan bahwa kepemimpinan adalah 
kegiatan mempengaruhi orang-orang agar mereka mau bekerja sama untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
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Kepemimpinan adalah gaya seorang pemimpin dalam mempengaruhi 
bawahannya agar mau bekerja secara efektif. Stogdil dan Bogardus (Rustandi, 
1985:12-19), Mar’at (1985:9-10), menginvertarisasi tidak kurang dari 73 orang ahli 
yang masing-masing memberikan definisi berbeda tentang kepemimpinan yang 
digolongkan ke dalam 11 golongan yakni: 
a. Kepemimpinan sebagai fokus proses dalam kelompok. Knickerbocker 
berpendapat bahwa bila dilihat dalam kerangka tingkah laku sosial, 
kepemimpinan adalah fungsi dari kebutuhan yang muncul pada situasi tertentu 
dan terdiri atas hubungan antara individu dengan kelompoknya. Pemimpin 
tidak terpisah dari kelompoknya, tetapi dalam kelompok ia menempati 
kedudukan khusus dan dominan. Pemimpin dipengaruhi kepentingan dan 
keinginan anak buahnya, tetapi dengan kemampuan khususnya ia dapat 
merumuskan serta mengarahkan ke arah yang diinginkannya. Pemimpin adalah 
orang pertama yang dapat menentukan tatanan, suasana, tujuan dan kegiatan 
kelompok.10 
b. Pemimpin sebagai kepribadian dan akibatnya. Borgadus (Rustandi, 1985:13) 
mengemukakan kepemimpinan sebagai kepribadian yang tampil dalam kondisi 
kelompok, tidak hanya kepemimpinan sebagai kepribadian dan gejala 
kelompok, tetapi menyangkut juga proses sosial yang melibatkan beberapa 
individu dalam akan lebih dominan daripada yang lainnya. 11  Defenisi ini 
cenderung memandang kepemimpinan dibentuk oleh pola tingkah laku yang 
dapat membuat orang lain berada di bawah pengaruhnya. Kepemimpinan 
disamakan kepribadian yang menonjol.  
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c. Kepemimpinan sebagai seni mempengaruhi orang lain. Kepemimpinan berarti 
hubungan langsung atau tatap muka antara pemimpin dengan bawahan. 
Pemimpin menggunakan kemampuannya untuk memperoleh kepatuhan, rasa 
hormat dan loyalitas bawahannya. Sejauh mungkin dihindari adanya gesekan, 
sebaliknya diusahakan terciptanya kerjasama yang optimal. 
d. Kepemimpinan sebagai pengaruh. Baas menyatakan bahwa usaha individu 
untuk mengubah tingkah laku orang lain dapat dikatakan kepemimpinan. Bila 
orang lain benar-benar berubah, maka bentuk perubahan tersebut merupakan 
kepemimpinan yang berhasil. Jika orang lain menggunakan hadiah untuk 
mengubah tingkah laku tersebut, maka cara ini disebut kepemimpinan yang 
efektif.12 
e. Kepemimpinan sebagai tindakan atau tingkah laku. Kepemimpinan adalah 
suatu perbuatan atau perilaku seseorang. Kepemimpinan berbeda dengan 
perilaku lainnya, karena perilaku itu dilakukan oleh seseorang yang bertugas 
memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan kelompok. Perilaku itu antara lain 
berupa menyusun tata hubungan kerja, memberikan pujian atau kritikterhadap 
anggota kelompok serta mengupayakan kesejahteraan dan kepuasan kelompok. 
f. Kepemimpinan sebagai bentuk persuasi. Kepemimpinan adalah seni untuk 
mengarahkan bawahan kepada tujuan tertentu. Namun, dalam defenisi ini 
ditekankan bahwa kepatuhan, loyalitas dan kerjasama itu tercipta bukan 
melalui paksaan atau ancaman, melainkan melaui ajakan atau bujukan. 
g. Kepemimpinan sebagai hubungan kekuasaan. Kepemimpinan adalah 
hubungan antar perorangan yang masing-masing memiliki kadar kekuasaan 
yang berbeda dalam suatu kelompok. Hubungan kekuasaan antar program 
dalam kelompok itu, merupakan hasil penggunaan maksimal kekuasaan yang 
                                                          





dimiliki oleh seseorang, sehingga kekuasaan yang dimiliki oleh pemimpin 
harus lebih daripada kekuasaan bawahannya agar pemimpin itu sendiri dapat 
mempengaruhi mereka. 
h. Kepemimpinan sebagai alat mencapai tujuan. Cattle mendefenisikan pemimpin 
sebagai seorang individu yang menghasilkan kepribadian kelompok yang 
berbeda seandainya dia tidak ada dalam kelompok tersebut.  
i. Kepemimpinan sebagai suatu akibat dari interaksi. Kepemimpinan adalah 
proses social, proses saling mendorong antara anggota kelompok yang berbeda 
peran. Keberhasilan hubungan antara anggota kelompok itu mengendalikan 
kekuatan yang tersedia ke arah tujuan bersama. 
j. Kepemimpinan sebagai perbedaan peran. Kepemimpinan merupakan salah 
satu peran yang timbul sebagai akibat proses timbal balik yang terjadi dalam 
kelompok. Setiap peran memberikan sumbangan yang berbeda dalam rangka 
pencapaian tujuan. Pembeda antara kepemimpinan dengan peran lainnya 
adalah sumbangan yang diberikannya dalam rangka pencapaian tujuan, sangat 
diperlukan, sangat menonjol, serta dibebani tanggung jawab yang lebih besar 
dibandingkan dengan peran-peran lainnya.13 
k. Kepemimpinan sebagai inisiatif struktur. Setiap anggota kelompok mempunyai 
peran masing-masing, sehingga terjadilah hubungan timbal balik antara peran 
yang berbeda tersebut. Peran-peran itu diorganisasikan dalam tata hubungan 
kerja, yang berisi ketentuan tentang apa yang harus diperbuat oleh setiap 
anggota dalam pencapaian tujuan bersama. Tata hubungan kerja ini dapat 
berhenti apabila tidak terdapat penggerak awal yang mendorongnya. 
Penggerak awal merupakan sumber pertama dalam mengarahkan tata 
hubungan kerja, itulah yang dimaksud dengan kepemimpinan. 
                                                          





2. Gaya Kepemimpinan  
Bertolak dari pengertian dan konsep-konsep kepemimpinan yang telah 
dipaparkan diatas, di dalam kepemimpinan ada tiga unsur yang saling berkaitan, 
yaitu manusia, unsur sarana, dan unsur tujuan. Untuk dapat memperlakukan ketiga 
unsur tersebut secara seimbang, seorang pemimpin harus memiliki pengetahuan 
atau kecakapan dan keterampilan yang diperlukan dalam melaksanakan 
kepemimpinannya. Pengetahuan dan keterampilan ini dapat diperoleh dari 
pengalaman belajar secara teori ataupun dari pengalamannya di dalam praktek 
selama menjadi pemimpin. Namun, secara tidak disadari seorang pemimpin dalam 
memperlakukan ketiga unsur tersebut dalam rangka menjalankan 
kepemimpinannya menurut caranya sendiri dan cara-cara yang digunakannya 
merupakan pencerminan dari sifat-sifat dasar kepribadian seorang pemimpin 
walaupun pengertian ini tidak mutlak. Cara atau teknik seorang dalam menjalankan 
suatu kepemimpinan disebut tipe atau gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan 
adalah sekumpulan ciri yang digunakan pemimpin untuk mempengaruhi bawahan 
agar sasaran organisasi tercapai. Menurut Lippits dan K.White, ada 3 tipe atau gaya 
kepemimpinan dalam pendidikan, yaitu kepemimpinan yang otoriter, 
kepemimpinan laissez faire, dan kepemimpinan demokratis.14 
a. Kepemimpinan yang otoriter 
Kepemimpinan menurut teori ini didasarkan atas perintah-perintah, paksaan 
dan tindakan-tindakan dalam melakukan pengawasan ketat, agar semua pekerjaan 
berlangsung secara efesien. Kepemimpinannya berorientasi pada struktur 
organisasi dan tugas-tugas. Pimpinan tersebut pada dasarnya selalu ingin berperan 
sebagai pemain dan berambisi untuk merajai situasi. Sikapnya selalu menjauhi 






kelompoknya sebab dia menganggap diri sendiri sangat istimewa. Kartini Kartono 
(1994:61) mengemukakan 4 ciri-ciri pemimpin otoriter yaitu : 
1) Memberikan perintah-perintah yang dipaksakan dan harus dipatuhi 
2) Menentukan kebijakan untuk semua pihak tanpa berkonsultasi dengan para 
anggota. 
3) Tidak pernah memberikan informasi mendetail tentang rencana-rencana yang 
akan datang, tetapi hanya memberitahukan kepada setiap anggota 
kelompoknya mengenai langkah-langkah segera yang harus mereka lakukan. 
4) Memberikan pujian atau kritik pribadi terhadap setiap anggota kelompoknya 
dengan inisiatif sendiri.15 
Dalam kepemimpinan yang otoriter, pemimpin bertindak sebagai dictator 
terhadap anggota-anggota kelompoknya. Baginya, memimpin adalah 
menggerakkan dan memaksa kelompok. Kekuasaan pemimpin yang otokratis 
hanya dibatasi oleh undang-undang. Penafsirannya sebagai pemimpin tidak lain 
adalah menunjukkan dan member perintah. Kewajiban bawahan atau anggota-
anggotanya hanyalah mengikuti dan menjalankan, tidak boleh membantah ataupun 
mengajukan saran. 
Berdasarkan pada uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemimpin tipe 
otoriter memiliki sifat-sifat tepat, seksama, sesuai dengan prinsip namun keras dan 
kaku, tidak mau mendelegasikan otoritas dan hanya bersikap baik terhadap orang-
orang yang patuh terhadap pemimpin. 
 
 
b. Kepemimpinan Laissez faire 
                                                          






Pada tipe kepemimpinan ini praktis pemimpin tidak memimpin, dia 
memberikan kelompoknya dan setiap orang berbuat semaunya sendiri. Pemimpin 
tidak berpartisipasi sedikit pun dalam kegiatan kelompoknya. Semua pekerjaan dan 
tanggung jawab harus dilakukan oleh bawahannya sendiri. Pemimpin hanya 
berfungsi sebagai simbol, tidak memiliki keterampilan teknis, tidak mempunyai 
wibawa, tidak bisa mengontrol anak buah, tidak mampu melaksanakan koordinasi 
kerja, tidak mampu menciptakan suasana kerja yang kooperatif. Kedudukan sebagai 
pemimpin biasanya diperoleh dengan cara penyogokan, suapan atau karena system 
nepotisme. Oleh karena itu organisasi yang dipimpinnya biasanya morat-marit dan 
kacau balau.16 
Dalam tipe kepemimpinan ini sebenarnya pemimpin tidak memberikan 
pimpinan. Tipe ini diartikan sebagai membiarkan orang-orang berbuat 
sekehendaknya. Pemimpin yang termasuk tipe ini sama sekali tidak memberikan 
kontrol dan koreksi terhadap pekerjaan anggota-anggotanya. Pada gaya 
kepemimpinan ini, seorang pemimpin hanya menunjukkan sasaran utama yang 
ingin dicapai saja. Tiap divisi atau seksi diberi kepercayaan penuh untuk 
menentukan sasaran minor, cara untuk mecapai sasaran, dan untuk menyelesaikan 
masalah yang dihadapinya sendiri-sendiri. Dengan demikian pemimpin hanya 
berperan sebagai pemantau saja.17 Tingkat keberhasilan organisasi atau lembaga 
yang dipimpin dengan gaya laissez faire semata-mata disebabkan karena kesadaran 
dan dedikasi beberapa anggota kelompok, dan bukan karena pengaruh dari 
pemimpinnya.  
Di dalam tipe kepemimpinan ini, biasanya struktur organisasinya tidak jelas 
dan kabur. Segala kegiatan dilakukan tanpa rencana yang terarah dan tanpa 
pengawasan dari pimpinan. 
                                                          






c. Kepemimpinan yang Demokratis 
Kepemimpinan demokratis berorientasi pada manusia dan memberikan 
bimbingan yang efisien kepada para pengikutnya. Terdapat koordinasi pekerjaan 
pada semua bawahan dengan penekanan pada rasa tanggung jawab internal (pada 
diri sendiri) dan kerjasama yang baik. Kekuatan kepemimpinan demokratis tidak 
terletak pada pemimpinnya akan tetapi terletak pada partisipasi aktif dari setiap 
warga kelompok. Kepemimpinan demokratis menghargai potensi setiap individu, 
mau mendengarkan nasehat dan sugtesti bawahan. Bersedia mengakui keahlian 
para spesialis dengan bidangnya masing-masing dan mampu memanfaatkan 
kapasitas setiap anggota seefektif mungkin pada saat-saat dan kondisi yang tepat.18 
Pemimpin yang bertipe demokratis menafsirkan kepemimpinannya bukan 
sebagai dictator, melainkan sebagai pemimpin di tengah-tengah anggota 
kelompoknya. Hubungan dengan anggota-anggota kelompok bukan sebagai 
majikan terhadap buruhnya, melainkan sebagai saudara tua di antara teman-teman 
sekerjanya, atau sebagai kakak terhadap saudara-saudaranya. Pemimpin yang 
demokratis selalu berusaha menstimulasi anggota-anggotanya agar bekerja secara 
kooperatif untuk mencapai tujuan bersama. Dalam tindakan dan usaha-usahanya, 
selalu berpangkal pada kepentingan dan kebutuhan kelompoknya, dan 
mempertimbangkan kesanggupan serta kemampuan kelompoknya. 
Dalam melaksanakan tugasnya, pemimpin mampu menerima dan bahkan 
mengharapkan pendapat dan saran-saran dari kelompoknya, juga kritik-kritik yang 
membangun dari para anggota diterimanya sebagai umpan balik dan dijadikan 
bahan pertimbangan dalam tindakan-tindakan berikutnya. Pemimpin mempunyai 
kepercayaan terhadap diri sendiri dan menaruh kepercayaan pula pada anggota-
anggotanya bahwa mereka mempunyai kesanggupan bekerja dengan baik dan 
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bertanggung jawab. Pemimpin yang demokratis selalu berusaha menumpuk rasa 
kekeluargaan dan persatuan. Ia senantiasa berusaha membangun semangat anggota-
anggota kelompok dalam menjalankan dan mengembangkan daya kerjanya. Di 
samping itu, ia juga memberi kesempatan bagi timbulnya kecakapan memimpin 
pada anggota-anggota kelompoknya dengan jalan mendelegasikan sebagian 
kekuasaan dan tanggung jawabnya.19 
Kepemimpinan seseorang tidak semata hanya ditentukan oleh kelebihannya 
secara fisik seperti badan yang besar tetapi lebih ditentukan dengan cara atau gaya 
orang itu memimpin atau mempengaruhi bawahannya. Berhasil atau tidaknya 
seseorang memimpin dengan gaya yang dimilikinya tentu juga tidak terlepas dari 
faktor lain seperti tingkat pendidikan, minat, motivasi, semangat, kedisiplinan, 
tingkat usia, jenis kelamin, tingkat kecerdasan, tingkat emosi, sarana yang tersedia, 
situasi/ kondisi, tingkat ekonomi, lingkungan dan sebagainya. Kepemimpinan 
seseorang selain dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan juga dipengaruhi oleh 
berbagai kecerdasan seperti kecerdasan emosi, sehingga gaya kepemimpinan yang 
tepat bila diikuti dengan kecerdasan emosi yang baik akan menghasilkan kinerja 
yang baik.  
Dari ketiga gaya kepemimpinan di atas, yang paling efektif menurut kepala 
sekolah SMA Negeri 1 Selayar untuk diterapkan adalah gabungan antara ketiga 
gaya kepemimpinan yaitu kepemimpinan otoriter, kepemimpinan laissez faire, dan 
kepemimpinan demokratis sesuai dengan keadaan atau kondisi. Dalam hal ini, gaya 
tersebut merupakan gaya kepemimpinan Situasional, yaitu gaya yang diterapkan 
sesuai dengan kondisi atau keadaan sekolah dengan mempertimbangkan masalah-
masalah yang terjadi. Gaya kepemimpinan situasional yaitu gaya kepemimpinan 
yang didasarkan pada saling berhubungannya hal-hal berikut ini: 1) jumlah 
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petunjuk dan pengarahan yang diberikan oleh pimpinan, 2) jumlah dukungan 
emosional yang diberikan oleh pimpinan, 3) tingkat kesiapan atau kematangan para 
pengikut dalam melaksanakan tugas khusus, fungsi atau tujuan tertentu. 20 
Kepemimpinan situasional menggambarkan gaya kepemimpinan dari seorang 
pemimpin yang berbeda-beda, Dimana ada suatu keadaan yang memang 
mengharuskan kepala sekolah untuk menerapkan gaya kepemimpinan yang 
demokrasi, laissez faire dan adapula keadaan yang mengharuskan kepala sekolah 
mererapkan gaya kepemimpinan otoriter. 
3. Kepala Sekolah  
Sekolah sebagai lembaga pendidikan di dalamnya terdapat kepala sekolah, 
guru-guru, pegawai, tata usaha, dan murid-murid. Dalam kamus besar bahasa 
Indonesia, kepala sekolah adalah orang tua atau guru yang memimpin sekolah.21 
Wahjosumidjo (Mulyasa 2004:25) mengemukakan bahwa; kata kepala 
sekolah berasal dari dua kata yakni “Kepala” dan “Sekolah”. Kata kepala dapat 
diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau lembaga. 
Sedangkan kata sekolah diartikan sebagai suatu lembaga dimana menjadi tempat 
menerima dan memberi pelajaran. Secara singkat Kepala Sekolah dapat diartikan 
pemimpin sekolah atau suatu lembaga dimana tempat menerima dan memberi 
pelajaran.22 
Kepala Sekolah sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas 
untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, 
atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid 
sebagai penerima pelajaran. Dari definisi tersebut di atas, secara sederhana 
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pengertian Kepala Sekolah adalah Seorang tenaga fungsional guru yang diberi 
tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar 
mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran 
dan murid yang menerima pelajaran. Dengan ini Kepala Sekolah dapat disebut 
sebagai pemimpin serta administrator di satuan pendidikan yang tugasnya 
menjalankan menajemen satuan pendidikan yang dipimpinnya. 
Kepala sekolah sebagai administrator pendidikan bertanggungjawab 
terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolahnya. Oleh 
karena itu, untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, kepala sekolah 
hendaknya memahami, menguasai, dan mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan 
yang berkenaan dengan fungsinya sebagai administrator pendidikan. 23  Kepala 
sekolah sebagai pemimpin akan dianalisa melalui beberapa pokok pikiran defenisi 
atau aturan-aturan tentang kepemimpinan kepala sekolah.  
Fungsi kepemimpinan kepala sekolah mencakup : 
a. Fungsi konstruktif adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang pemimpin 
untuk mengarahkan bawahannya. 
b. Fungsi konsultatif adalah segala sesuatu yang dilaksanakan oleh pemimpin 
harus sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat (komunikasi 2 arah) 
c. Fungsi partisipatif adalah kebersamaan yang hanya bisa dilaksanakan kalau ada 
prinsip kesetaraan. Kesediaan pemimpin untuk ikut serta langsung terjun ke 
masyarakat untuk melaksanakan atau menjalankan program yang sudah rapi 
yang telah disiapkan sebelumnya. 
d. Fungsi pengendalian adalah seorang pemimpin harus dapat mengendalikan 
dirinya di saat menghadapi bawahannya dan juga masyarakat.  
B. Kinerja Guru 
                                                          





1. Pengertian Guru 
Guru merupakan penentu keberhasilan pendidikan melalui kinerjanya pada 
tinstitusional dan instruksional. Peran strategis tersebut sejalan dengan Undang-
Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, yang menempatkan 
kedudukan guru sebagai tenaga professional sekaligus sebagai agen 
pembelajaran.24 Sebagai tenaga professional, pekerjaan guru hanya dapat dilakukan 
oleh seseorang yang mempunyai kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikat 
pendidik sesuai dengan persyaratan untuk setiap jenis dan jenjang pendidikan 
tertentu. Kedudukan guru sebagai tenaga professional mempunyai visi terwujudnya 
penyelenggaraan pembelajaran sesuai dengan prinsip profesionalisme untuk 
memenuhi hak yang sama bagi setiap warga negara dalam memperoleh pendidikan 
yang bermutu. Kedudukan guru sebagai agen pembelajaran berkaitan dengan peran 
guru dalam pembelajaran, antara lain sebagai fasilitator, motivator, pemacu, 
perekayasa pembelajaran, dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik. Peran 
tersebut menuntut guru untuk mampu meningkatkan kinerja dan 
profesionalismenya seiring dengan perubahan dan tuntutan yang muncul terhadap 
dunia pendidikan. Pengertian guru dalam konteks pendidikan terkait dengan profesi 
yang diembannya sebagai pendidik dan pengajar bagi peserta didik yang ada di 
berbagai jenjang pendidikan. Secara umum, baik dalam pekerjaan ataupun sebagai 
profesi, guru selalu disebut sebagai salah satu komponen utama pendidikan yang 
sangat penting. Guru, peserta didik dan kurikulum merupakan tiga komponen yang 
menjadi tombak dalam system pendidikan nasional. Ketiga komponen pendidikan 
tersebut merupakan syarat mutlak dalam proses pendidikan sekolah.25 
2. Kinerja Guru  
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Mangkunegara mendefinisikan kinerja adalah hasil kerja yang secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.26 Sulistiyani 
dan Rosidah (2003:223), menyatakan bahwa kinerja seseorang merupakan 
kombinasi dari kemampuan, usaha, dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil 
kerjanya.27 
Adapun ayat Al Quran tentang Kinerja, yaitu antara lain; 
1. Q.S AT-Taubah: 105 
 
 َهَّشلاَو ِبْيَغْلا ِمِلاَع ٰىَِلإ َنوُّدَُرتَسَو ۖ َنُونِمْؤُمْلاَو ُُهلوُسَرَو ْمَُكلَمَع ُ َّاللَّ ىََريََسف اُولَمْعا ُِلقَو َِةدا
َُنيَف َنُولَمَْعت ُْمتْنُك اَِمب ْمُُكِئِّب  
Terjemahnya: 
 
“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-
Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”. 
 
2. Q.S Ar-Ra’d: 11 
 
 ِب اَم ُِرِّيَُغي َلا َ َّاللَّ َّنِإ ۗ ِ َّاللَّ ِرَْمأ ْنِم ُهَنوَُظفَْحي ِهِفْلَخ ْنِمَو ِهَْيَدي ِنَْيب ْنِم ٌتاَب ِِّقَعُم ُهَل اوُِرِّيَُغي ٰىَّتَح ٍمَْوق
ۗ ْمِهُِسفَْنأِب اَم ٍلاَو ْنِم ِهِنُود ْنِم ْمَُهل اَمَو ۚ ُهَل َّدَرَم ََلاف اًءوُس ٍمَْوقِب ُ َّاللَّ َداََرأ َاِذإَو  
 Terjemahnya: 
 “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 
di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”. 
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Menurut Byars dan Rue (1991:250), kinerja mengacu pada derajat tingkat 
penyelesaian tugas yang melengkapi pekerjaan seseorang. 28  Hal senada yang 
dikemukakan oleh Adrew F. Sikula dan Ambar Teguh Sulistiyani, kinerja adalah 
evaluasi yang sistematis terhadap pekerjaan yang telah dilakukan oleh karyawan 
dan ditujukan untuk pengembangan.29 Kinerja merupakan terjemahan dari bahasa 
inggris “Work Performance” atau “Job Performance”. Kinerja dalam bahasa 
Indonesia disebut juga prestasi kerja. Kinerja atau prestasi kerja diartikan sebagai 
ungkapan kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap, keterampilan, dan 
motivasi dalam menghasilkan sesuatu. Secara sederhana dapat dikemukakan bahwa 
kinerja adalah unjuk kerja seseorang yang ditunjukkan dalam penampilan, 
perbuatan, dan prestasi kerjanya sebagai akumulasi dari pengetahuan, keterampilan, 
nilai dan sikap yang telah dimilikinya. Berkaitan dengan kinerja guru dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, terdapat Tugas Keprofesionalan Guru 
menurut Undang-Undang Repoblik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pasal 20 (a) 
Tentang Guru dan Dosen yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 
pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran.30 
Kinerja guru yang baik tentunya tergambar pada penampilan mereka baik dari 
penampilan kemampuan akademik maupun kemampuan profesi menjadi guru 
artinya mampu mengelola pengajaran di dalam kelas dan mendidik siswa di luar 
kelas dengan sebaik-baiknya. 
Tingkat keberhasilan guru dalam menyelesaikan pekerjaannya disebut 
dengan istilah “level of performance” atau level kinerja.31 Guru yang memiliki 
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level kinerja tinggi merupakan guru yang memiliki produktivitas kerja sama 
dengan/di atas standar yang ditentukan. Begitupun sebaliknya, guru yang memiliki 
level kinerja rendah, maka guru tersebut merupakan guru yang tidak produktif. 
Kinerja guru berkaitan dengan proses belajar mengajar, yaitu kesanggupan atas 
kecakapan guru dalam menciptakan suasana komunikasi yang edukatif antara guru 
dan peserta didik yang mencakup pengembangan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Aspek penting yang dapat dinilai dari kinerja guru adalah:  
a. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
Tahap ini menilai apakah guru mampu merencanakan pelaksanaan 
pembelajaran secara sistematis dan terukur, yang sesuai dengan kurikulum, kondisi 
sekolah, dan kebutuhan peserta didik sehingga rencana tersebut mampu 
mengakselerasi tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif. 
b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
Proses penyampaian materi pembelajaran guru di kelas identik dengan tiga isu 
utama yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya, yaitu berkenaan dengan 
pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber belajar, serta penggunaan 
metode pembelajaran. 
c. Evaluasi/Penilaian Pembelajaran 
Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan untuk 
mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga proses 
pembelajaran yang telah dilakukan. Pada tahap ini seorang guru dituntut memiliki 
kemampuan dalam menentukan pendekatan dan cara-cara evaluasi, penyusunan 
alat-alat evaluasi, pengolahan dan penggunaan hasil evaluasi yang ditujukan bagi 
peningkatan kualitas pembelajaran dan peserta didik.32 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru 
                                                          






Guru sebagai orang yang pekerjaannya atau profesinya mengenai keguruan 
memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Undang-Undang 
tentang guru dan dosen menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 33  Dalam 
melaksanakan tugas tersebut, guru tentunya memiliki kinerja yang berbeda-beda 
tergantung dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. Menurut Anwar Prabu 
Mangkunegara, faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang dalam bekerja adalah 
faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation).34 
1. Faktor Kemampuan 
Untuk keperluan analisis tugas guru sebagai pengajar, maka kompetensi dan 
kemampuan kinerja profesi dalam penampilan actual dalam proses belajar 
mengajar, minimal memiliki empat kemampuan, yakni : 
a. Merencanakan proses belajar mengajar 
b. Melaksanakan dan memimpin/mengelola proses belajar mengajar 
c. Menilai kemampuan proses belajar mengajar, dan 
d. Menguasai bahan pelajaran 
Faktor kemampuan atau kompetensi yang harus dimiliki guru juga dibahas 
oleh pemerintah Indonesia. Hal ini bisa dilihat berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Dijelaskan bahwa standar kompetensi 
guru dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama, yaitu kompetensi 
pedagogic, kompetensi kepribadian, kompetensi social dan kompetensi 
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profesional. 35  Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa guru adalah 
seseorang yang harus memiliki kemampuan di wilayah kecerdasan secara kognitif 
(pengetahuan) dan kecerdasan menjadi contoh bagi anak didiknya. 
2. Faktor Motivasi 
Mc. Donald dalam kutipan Djamarah mengatakan bahwa motivasi adalah 
suatu perubahan energy di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya 
afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan.36 Motivasi adalah hal yang 
penting dalam melakukan aktifitas mengajar, sebab motivasi melahirkan dorongan 
yang kuat untuk melakukan pengajaran secara maksimal. Motivasi bersumber dari 
dua hal yaitu : 
a) Motivasi Intrinsik, yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap individu sudah ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu.37 
b) Motivasi Ekstrinsik, yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya 
perangsang dari luar. 
Selain itu, kinerja guru akan menjadi optimal, bilamana diintegrasikan 
dengan komponen sekolah baik kepala sekolah, fasilitas kerja, guru, karyawan, 
maupun anak didik. Pidarta dalam Saerozi mengemukakan bahwa ada beberapa 
faktor dapat mempengaruhi kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya, yaitu: 
1) Kepemimpinan kepala sekolah 
2) Fasilitas kerja 
3) Harapan-harapan, dan 
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4) Kepercayaan personalia sekolah38 
Kinerja guru dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu iklim sekolah, 
kepemimpinan kepala sekolah, harapan-harapan dan kepercayaan personalia. 
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
kinerja guru. Kepala sekolah bertanggung jawab terhadap setiap kegiatan di sekolah 
termasuk pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Dengan demikian nampaklah 
bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan fasilitas kerja akan ikut menentukan baik 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, artinya penelitian yang 
berpusat atau menghasilkan angka-angka (data dekriptif). Penelitian ini dilakukan 
di SMA Negeri 1 Selayar, yang berlokasi di Jl. Kemiri No. 04 Benteng Selayar, 
Kelurahan Benteng, Kecamatan Benteng, Kabupaten Kepulauan Selayar, Provinsi 
Sulawesi Selatan Kode Pos 92812. dengan nomor statistik 301191301001 dan 
NPSN 40304856. 
B. Populasi dan Sampel 
Menurut Suharsismi Arikunto, populasi adalah keseluruhan subyek 
penelitian. 39  Populasi juga berarti objek penelitian sebagai sasaran untuk 
mendapatkan dan mengumpulkan data.40 Dalam penelitian ini, populasinya adalah 
semua guru di SMA Negeri 1 Selayar yang berjumlah 45 guru. Adapun sampel yang 
digunakan ialah sampel jenuh, yaitu teknik pengambilan sampel bila semua anggota 
populasi dijadikan sampel. Selanjutnya, adapun sampel yang diambil dalam 
penelitian ini adalah semua guru di SMA Negeri 1 Selayar berjumlah 45orang. 
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan ini, maka metode 
pengumpulan data dalam penelitian menggunakan beberapa yaitu: 
1. Observasi 
Menurut Sugiono, observasi dasar semua ilmu pengetahuan, observasi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk mengamati dan melihat situasi dan 
proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Selayar, Kabupaten Kepulauan Selayar, 
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peneliti mengamati objek secara saksama dengan melibatkan diri secara langsung 
dalam penelitian. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan teknk pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara berhadapan langsung (face to face) untuk memperoleh informasi secara lisan 
dengan tujuan mendapatkan informasi atau data yang dapat menjelaskan 
permaslahan penelitian. 
3. Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.41 Angket digunakan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kinerja guru. Angket dalam penelitian ini menggunakan 
skala likert dengan mengajukan sejumlah pernyataan, dengan respon mulai dari SS 
(Sangat Sesuai) sampai dengan STS (Sangat Tidak Sesuai). 
4. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental. Dokumentasi peneliti 
digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber-sumber data karena dokumen 
dapat dimanfaatkan dalam membuktikan, menafsirkan, dan meramalkan suatu 
peristiwa. 
D. Instrumen Penelitian 
1. Angket berupa instrumen yang digunkan dalam penelitian ini yang disusun 
dalam skala Likert, dengan mengajukan sejumlah pernyataan. Responden 
tinggal memilih alternatif jawaban mulai dari SS (Sangat Sesuai) sampai 
dengan STS (Sangat Tidak Sesuai). Adapun pernyataan yang diberikan 
                                                          
41Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. 





berupa pernyataan positif dan pernyataan negatif yang masing-masing 
responnya memiliki skor, mulai dari 1 sampai 4. Untuk pernyataan positif, 
skor yang diberikan, yaitu: Sangat Sesuai = 4, Sesuai = 3, Tidak Sesuai = 2 
dan Sangat Tidak Sesuai = 1. Sedangkan untuk pernyataan negatif, skor 
yang diberikan, yaitu: Sangat Sesuai = 1, Sesuai = 2, Tidak Sesuai = 3, dan 
Sangat Tidak Sesuai = 4. 
2. Catatan dokumentasi adalah ditunjukkan untuk memperoleh data langsung. 
Tempat penelitian meliputi buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, foto-foto dan data yang relevan dengan penelitian.  
E. Teknik Analisis Data 
Adapun teknik analisis datanya sebagai berikut : 
1. Teknik analisis statistik deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.42 Adapun langkah-langkah  analisis statistik deskriptif 
sebagai berikut: 
a. Menentukan skor maksimum dan skor minimum 
b. Menghitung besarnya range (rentangan) adalah data tertinggi dikurangi data 
terendah R= data tertinggi–data terendah. 43  Menghitung besarnya range 
dengan rumus: 
R = NT-NR 
 
Keterangan: 
                                                          
42Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. 
(Bandung: Afabeta. 2015). h. 207. 
43Ridwan, dkk, Pengantar Statistik untuk Penelitian Pendidikan, social, komunikasi dan 





R     : Range 
NT  : Nilai tertinggi  
NR  : Nilai terendah 
 
 
c. Menghitung banyaknya kelas interval dengan rumus: 
BK=1+3,3 log n 
Keterangan:  
        BK = jumlah kelas interval 
        n =  jumlah data observasi 
        log = logaritma  






P  : panjang kelas 
r  : Range 
i  : interval 
e. Menghitung nilai rata-rata (mean) dengan rumus; 





 ?̅? : Rata-rata (mean) 
∑fi : Jumlah frekuensi 
xi : Nilai tengah 










P : Presentasi 
F : Frekuensi 
N : Banyaknya responden 
 
 
g. Menghitung nilai standar deviasi dengan rumus; 






 SD : Standar deviasi 
 ∑fi : Jumlah frekuensi 
 x : skor 
 n : Jumlah Responden 
 
2. Teknik analisis statistik inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 44 
Adapun langkah-langkah analisis statistik inferensial sebagai berikut: 
a. Analisis regresi sederhana dengan rumus: 
Persamaan regresi sederhana: ?̂? = 𝑎 + 𝑏𝑋 
Keterangan: 
 Y: Subjek dalam variable dependen yang diprediksikan 
 a:  Bilangan Konstan 
 b: Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan 
                                                          






pada variable independen. Bila b (+) maka naik, Bila b (-) maka terjadi 
penurunan. 
 X: Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu.Untuk 
menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
 𝑎 =  
(∑ 𝑌)(∑𝑋2)−(∑ 𝑌)(∑ 𝑋𝑌)
𝑛∑𝑋2−(∑ 𝑋)2
=  ?̅? = 𝑏?̅? 
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
 𝑏 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)





b. Uji signifikan (Uji t) 
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 1 
Selayar. Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah ditentukan maka 
terlebih dahulu melakukan beberapa perhitungan sebagai berikut: 
1.  Mencari nilai 𝑆𝑒
2, dengan rumus : 
𝑺𝒆












3.   Menghitung statistik uji-t 
 Hipotesis penelitian adalah “Terdapat pengaruh yang signifikan dari 
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 1 
Selayar”. Sedangkan hipotests statistiknya adalah: 
Ho : β = 0 





Statistik uji yang digunakan untuk menguji signifikansi dari koefisien a dan 




t =  
 
 
Bandingkan ttab untuk α = 0,05 dengan tb. Jika tb<ttab atau H0 diterima, hal 
ini berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan tb>ttab atau H0 















                                                          













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik SMA Negari 1 Selayar 
a. Gambaran Umum SMA Negeri 1 Selayar 
SMA Negeri 1 Selayar merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas 
Negeri yang berada di Kabupaten Kepulauan Selayar, Provinsi Sulawesi 
Selatan, Indonesia. SMA Negeri 1 Selayar pada awalnya berdiri tahun 1961 
masih merupakan kelas jauh dari SMA Negeri Bantaeng. Selanjutnya, tahun 
1963 sesuai surat keputusan Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah 
didefinitikan (dinegerikan) menjadi SMA Negeri 256 yang berarti SMA Negeri 
yang ke 256 di Indonesia. Seiring dengan pergantian sistem dan perbaikan 
kurikulum belajar mengajar di negeri ini maka SMA 256 Benteng Selayar 
berubah menjadi SMA Negeri 1 Benteng sampai 2018, dan sekarang menjadi 
SMA Negeri 1 Selayar. 
Tabel 4.1 




Lk Pr Lk Pr 
1 Jumlah Kepala Sekolah 1 - - - 
2 Jumlah Wakil Kepala Sekolah 2 2 - - 
3 Jumlah Pendidik 11 30 1 3 
4 Jumlah Tenaga Kependidikan 2 - 1  
 
 Dari data pada tabel 4.1 di atas, dapat dipahami bahwa tenaga pendidik dan 
kependidikan di SMA Negeri 1 Selayar sudah memadai sesuai dengan standar 











Gambaran Fasilitas Sekolah 
 
NO JENIS GEDUNG/FASILITAS JUMLAH KETERANGAN 
1 Kantor 1 Baik 
2 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
3 Ruang Kelas 26 Baik 
4 Gedung Lab. IPA 1 Baik 
5 Kantin 2 Baik 
6 Musholah 1 Baik 
7 Ruang TU 1 Baik 
8 Ruang BP/BK 1 Baik 
9 Ruang Guru 1 Baik 
10 Lapangan 1 Baik 
11 Perpustakaan 1 Baik 
12 WC siswa 4 Baik 
13 WC guru 2 Baik 
14 Dapur 1 Baik 
15 Parkiran 2 Cukup Baik 
    Sumber Data: Diambil dari Tata Usaha SMA Negeri 1 Selayar 
 
 Tabel di atas merupakan daftar sarana dan prasarana yang ada di SMA 
Negeri 1 Selayar yang digunakan sekarang ini, dengan melihat tabel di atas maka 
dapat dikatakan bahwa jumlah sarana dan prasarana yang dimiliki SMP Negeri 1 
Selayar sudah memadai dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran bagi peserta 
didik, tenaga pendidik dan kependidikan. Sarana dan prasarana ini tentunya sangat 
mempengaruhi peningkatan mutu sekolah. 
Tabel 4.3 
Daftar Peserta Didik 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
X 151 190 341 
XI 134 171 305 
XII 91 186 277 
JUMLAH 376 547 926 










b. Profil Sekolah 
Nama Sekolah   : SMA Negeri 1 Selayar 
Nama Kepala Sekolah  : Andi Muhlis, S.Pd 
NSPN    : 403 048 56 
Provinsi   : Sulawesi Selatan 
Otonomi Daerah   : Kabupaten Kepulauan Selayar 
Kecamatan   : Benteng 
Alamat    : JL. Kemiri No. 04 Benteng Selayar 
Kode Pos   : 92812 
No. Tlp    : (0411) 21093 Fax : - 
Email    : smansa.benteng.selayar@gmail.com 
website    : www.sman1benteng.sch.id 
Koordinat   : Longitude : 120o21,00-120o23,00LS 
       Latitude : 06o11,5-06o12,50’ 
Daerah    : Perkotaan 
Status Sekolah  : Negeri 
Kategori Sekolah  : Konvensional 
Kelompok Sosial  : A 
Akreditasi   : Terdaftar 
Surat Keputusan SK  : Nomor : 70/SK//B/III 
Penerbit SK/Ditandatangani : MENDIUKBUD 
Tahun Berdiri   : 1961 
Tahun Penegrian  : 1963 
Kepemilikan Tanah/Bangunan: Milik Pemerintah 
Luas Tanah/Status  : 5.195 m2/Hak Pakai 





Luas Bangunan  : 1.800m2 
Lokasi Sekolah  : Benteng 
Terletak Pada Lintasan : Kabupaten 
c. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Selayar, Kabupaten Kepulauan Selayar 
a) Visi Sekolah 
Mewujudkan warga sekolah berkualitas, menguasai iptek berdasarkan 
imtaq yang mampu bersaing diu dunia global dan memiliki wawasan 
lingkungan hidup. 
b) Misi Sekolah 
1) Mengembangkan kompetensi keagamaan dengan menumbuhkan 
penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan budaya bangsa 
sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 
2) Mengembangkan kompetensi akademik yang meliputi pengetahuan, 
sikap, keterampilan guna meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan 
dan tekhnologi. 
3) Mengoptimalkan berlangsungnyua proses belajar mengajar. 
4) Mengembangkan sarana dan jaringan tekhnologi informasi dan 
komunikasi dalam kegiatan prosen pembelajaran. 
5) Menciptakan suasana belajar yang aman dan kondusif melalui 
ketahanan sekolah yang mantap dan kuat. 
6) Menanamkan budaya dan karakter bangsa kepada peserta didik yang 
didasarkan pada keterampilan yang professional. 
7) Menggali dan mengembangkan potensi, bakat serta minat peserta 
didik dalam bidang olahraga dan seni serta minat peserta didik dalam 






8) Menumbuhkan kreativitas peserta didik dalam melakukan penelitian 
ilmiah dan kewirausahaan. 
9) Menumbuhkembangkan budaya mutu. 
c) Tujuan 
1. Menjadikan Peserta didik berprestasi, unggul dalam bidang akademik 
maupun non akademik. 
2. Terwujudnya pembelajaran dan bimbingan secara aktif, inovatif, 
efektif dan kreatif, dan menyenangkan sehingga setiap siswa dapat 
berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
3. Siswa memiliki dasar-dasar pengetahuan, kemampuan, dan 
keterampilan untuk melanjutkan penduidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi, semua kelas melaksanakan pendekatan pembelajaran paikem 
pada semua mata pelajaran. 
4. Mengembangkan budaya sekolah yang kondusif untuk mencapai 
tujuan pendidikan dasar. 
5. Terwujudnya sekolah yang kondusif sebagai sumber belajar dan 
menjadikan lingkungan sekolah yang aman, bersih, tertib, indah dan 
hijau. 
2. Gambaran Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Deskripsi hasil penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran secara 
umum tentang pengumpulan data yang diperoleh di lapangan selama melakukan 
penelitian. Data yang disajikan merupakan data mentah yang diproses 
menggunakan analisis statistik deskriptif. 
Hasil penelitian tentang Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 1 Selayar, dianalisis dengan langkah-





a. Tekhnik analisis statistik deskriptif 
1) Deskriptif Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 
Selayar. 
Hasil penelitian terhadap 45 sampel Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
di SMA Negeri 1 Selayar menunjukkan rangkuman data sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Skor Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Selayar 
NO Data Responden Jumlah 
1 Data Tabel 1 70 
2 Data Tabel 2 56 
3 Data Tabel 3 60 
4 Data Tabel 4 66 
5 Data Tabel 5 59 
6 Data Tabel 6 70 
7 Data Tabel 7 63 
8 Data Tabel 8 66 
9 Data Tabel 9 77 
10 Data Tabel 10 71 
11 Data Tabel 11 74 
12 Data Tabel 12 61 
13 Data Tabel 13 70 
14 Data Tabel 14 71 
15 Data Tabel 15 61 
16 Data Tabel 16 63 
17 Data Tabel 17 59 
18 Data Tabel 18 59 
19 Data Tabel 19 64 
20 Data Tabel 20 63 
21 Data Tabel 21 54 
22 Data Tabel 22 66 
23 Data Tabel 23 64 
24 Data Tabel 24 65 
25 Data Tabel 25 64 
26 Data Tabel 26 77 
27 Data Tabel 27 64 
28  Data Tabel 28 74 
29 Data Tabel 29 67 
30 Data Tabel 30 70 














Berdasarkan hasil data di atas didapatkan skor tertinggi dari skala yang digunakan 
= 77 dan skor terendah = 54 dari jumlah sampel (n) = 45. 
 a)  Rentang Kelas (R) 
      R = Skor maks – Skor min 
          = 77 – 45 = 23 
 b)  Jumlah Interval Kelas 
      K = 1 + 3,3 log n 
          = 1 + 3,3 log 45 
          = 1 + 3,3 (1,65) 
          = 1 + 5,44 
          = 6,44 = 6 (dibulatkan) 
 c)  Panjang Kelas 








32 Data Tabel 32 62 
33 Data Tabel 33 59 
34 Data Tabel 34 66 
35 Data Tabel 35 66 
36 Data Tabel 36 59 
37 Data Tabel 37 59 
38 Data Tabel 38 72 
39 Data Tabel 39 70 
40 Data Tabel 40 72 
41 Data Tabel 41 68 
42 Data Tabel 42 60 
43 Data Tabel 43 68 
44 Data Tabel 44 63 
45 Data Tabel 45 70 





         = 3,83 = 4 (dibulatkan) 
 d)  Tabel Distribusi Frekuensi 
Tabel 4.5 
Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-rata (mean) 
Interval Fi Xi Fi.xi 
54 – 57   2 55,5 111 
58 – 61  10 59,5 595 
62 – 65  10 63,5 635 
66 – 69  9 67,5 607,5 
70 – 73  10 71,5 715 
74 – 77  4 75,5 302 
Jumlah 45  2965,5 
 
 e)  Menghitung Rata-rata (mean) 
      Dengan menggunakan rumus: 








   = 65,9 = 66 (dibulatkan) 
 f)  Menghitung presentase frekuensi dengan rumus : 
      P = 
𝐹
𝑁
 X 100% 
Tabel 4.6 
Interval Fi Presentase 
54 – 57  2 4,44 
58 – 61  10 22,22 
62 – 65 10 22,22 
66 – 69 9 20 
70 – 73 10 22,22 
74 – 77  4 8,89 







 g)  Standar Deviasi 
Tabel 4.7 
Interval Fi Xi Xi – X  (Xi – X)2 Fi (Xi – X)2 
54 – 57  2 55,5 -10,5 110,25 220,5 
58 – 61 10 59,5    -6,5 42,25 422,5 
62 – 65  10 63,5 -2,5 6,25 62,5 
66 – 69 9 67,5 -1,5 2,25 20,25 
70 – 73  10 71,5 -5,5 30,25 302,5 
74 – 77  4 75,5 -9,5 90,25 361 
Jumlah 45   ∑(xi – X) = 281,5 ∑Fi(xi-X)2= 
1389,25 
 













           = √31,57 
           = 5,6 = 6 (dibulatkan) 
 h)  Kategori Responden 
  Bila penggolongan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA 
Negeri 1 Selayar ke dalam 3 kategori diagnosis menurut Aswar mulai dari 









Kategorisasi Skor Responden 
NO Batas Kategori Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 X< (µ- 1,0 σ) X < 60 10 22,22 % Rendah 
2 (µ- 1,0 σ) ≤ X < (µ + 1,0 σ) 60 ≤ X 72 31 69,89 % Sedang  
3 (µ + 1,0 σ) ≤ X ≤ X 72 4 8,89 % Tinggi 
            Jumlah   45 100 %  
Dari tabel di atas dapat diilustrasikan sebagai berikut: 
      60     72            X 
 
 Rendah   Sedang   Tinggi 
 Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 10 responden 
menilai Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Selayar masih 
rendah dengan persentase sebesar 22,22 %, selanjutnya sebanyak 31 responden 
menilai Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Selayar berada 
pada kategori sedang dengan persentase 58,89 %, dan 4 responden menilai Gaya 
Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Selayar berada pada kategori 
tinggi dengan persentase 8,89 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Gaya 
Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Selayar berada pada kategori 
sedang. 
3. Gambaran Kinerja Guru 
Hasil penelitian terhadap 45 sampel Kinerja Guru di SMA Negeri 1 Selayar 
menunjukkan rangkuman data sebagai berikut:  
Tabel 4.9 
Skor Kinerja Guru di SMA Negeri 1 Selayar 
NO Data Responden Jumlah 
1 Data Tabel 1 66 
2 Data Tabel 2 59 
3 Data Tabel 3 64 
4 Data Tabel 4 66 
5 Data Tabel 5 61 
























Berdasarkan hasil data di atas didapatkan skor tertinggi dari skala yang digunakan 
= 79, dan skor terendah = 56 dari jumlah sampel (n) = 45. 
7 Data Tabel 7 64 
8 Data Tabel 8 69 
9 Data Tabel 9 79 
10 Data Tabel 10 67 
11 Data Tabel 11 67 
12 Data Tabel 12 63 
13 Data Tabel 13 62 
14 Data Tabel 14 67 
15 Data Tabel 15 61 
16 Data Tabel 16 68 
17 Data Tabel 17 60 
18 Data Tabel 18 61 
19 Data Tabel 19 62 
20 Data Tabel 20 67 
21 Data Tabel 21 59 
22 Data Tabel 22 69 
23 Data Tabel 23 63 
24 Data Tabel 24 68 
25 Data Tabel 25 67 
26 Data Tabel 26 77 
27 Data Tabel 27 63 
28  Data Tabel 28 67 
29 Data Tabel 29 67 
30 Data Tabel 30 62 
31 Data Tabel 31 70 
32 Data Tabel 32 61 
33 Data Tabel 33 60 
34 Data Tabel 34 67 
35 Data Tabel 35 68 
36 Data Tabel 36 56 
37 Data Tabel 37 61 
38 Data Tabel 38 62 
39 Data Tabel 39 62 
40 Data Tabel 40 62 
41 Data Tabel 41 68 
42 Data Tabel 42 65 
43 Data Tabel 43 68 
44 Data Tabel 44 64 
45 Data Tabel 45 62 





 a)  Rentang Kelas 
 R = Skor maksimum – Skor minimum 
          = 79 – 56 = 23 
 b)  Jumlah Interval Kelas 
      K = 1 + 3,3 log n 
          = 1 + 3,3 log 45 
          = 1 + 3,3 (1,653) 
          = 1 + 5,45 
          = 6,45 = 6 (dibulatkan) 
 c)  Panjang Kelas 








         = 3,83 = 4 (dibulatkan) 
 d)  Tabel Distribusi Frekuensi 
Tabel 4.10 
Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) 
Interval Fi Xi Fi.xi 
56 – 59  3 57,5 172,5 
60 – 63 17 61,5 1045,5 
64 – 67  15 65,5 982,5 
68 – 71  8 69,5 556 
72 – 75  0 73,5 0 
76 – 79  2 77,5 155 







 e)  Menghitung Rata-rata (Mean) 
      Dengan menggunakan rumus: 








   = 64,7 = 65 (dibulatkan) 
 f)  Menghitung presentase frekuensi dengan rumus: 
      P = 
𝐹
𝑁
 X 100% 
Tabel 4.11 
Interval Fi Presentase 
56 – 59  3 6,67 
60 – 63  17 37,78 
64 – 67 15 33,33 
68 – 71 8 17,78 
72 – 75 0 0 
76 – 79  2 4,44 
Jumlah 45 100% 
 
 g)  Standar Deviasi 
Tabel 4.12 
Interval Fi Xi Xi – X  (Xi – X)2 Fi (Xi – X)2 
56 – 59  3 57,5      -7,5 56,25 168,75 
60 – 63  17 61,5       -3,5 12,25 208,25 
64 – 67 15 65,5 0,5 0,25 3,75 
68 – 71 8 69,5 4,5 20,25 162 
72 – 75 0 73,5 8,5 72,25 0 
76 – 79  2 77,5 12,5 156,25 312,5 





















           = √19,43 
           = 4,40 = 4 (dibulatkan) 
 h)  Kategori Skor Responden 
  Bila penggolongan skor skala Kinerja Guru di SMA Negeri 1 
Selayar ke dalam 3 kategori diagnosis menurut Aswar mulai dari rendah, 
sedang, sampai tinggi, maka dihasilkan interpretasi skor sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Kategorisasi Skor Responden 
NO Batas Kategori Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 X< (µ- 1,0 σ) X < 61 10 22,22 % Rendah 
2 (µ- 1,0 σ) ≤ X < (µ + 1,0 σ) 61≤ X 69 32 71,11 % Sedang  
3 (µ + 1,0 σ) ≤ X ≤ X 69 3 6,66 % Tinggi 
            Jumlah   45 100 %  
 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
  61 72            X 
 
 Rendah   Sedang   Tinggi 
 Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 10 responden 
menilai Kinerja Guru di SMA Negeri 1 Selayar masih rendah dengan persentase 
sebesar 22,22 %, selanjutnya sebanyak 32 responden menilai Kinerja Guru di SMA 





responden menilai Kinerja Guru di SMA Negeri 1 Selayar berada pada kategori 
tinggi dengan persentase 6,66%. Dengan demikian dapat disimpulkan Kinerja Guru 
di SMA Negeri 1 Selayar berada pada kategori sedang. 
b.  Teknik analisis statistik inferensial 
 Hipotesis penelitian yang diujikan dalam penelitian ini berbunyi: “ada 
pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru”. Untuk 
menguji hipotesi tersebut dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Tabel Penolong 
NO X Y x2 y2 XY 
1 70 66 4900 4356 4620 
2 56 59 3136 3481 3304 
3 60 64 3600 4096 3840 
4 66 66 4356 4356 4356 
5 59 61 3481 3721 3599 
6 70 66 4900 4356 4620 
7 63 64 3969 4096 4032 
8 66 69 4356 4761 4554 
9 77 77 5929 5929 5929 
10 71 67 5041 4489 4757 
11 74 67 5476 4489 4958 
12 61 63 3721 3969 3843 
13 70 62 4900 3844 4340 
14 71 67 5041 4489 4757 
15 61 61 3721 3721 3721 
16 63 68 3969 4624 4284 
17 59 60 3481 3600 3540 
18 59 61 3481 3721 3599 
19 64 62 4096 3844 3968 
20 63 67 3969 4489 4221 
21 55 59 3025 3481 3245 
22 66 69 4356 4761 4554 
23 64 63 4096 3969 4032 
24 65 68 4225 4624 4420 
25 64 67 4096 4489 4288 
26 77 77 5929 5929 5929 
27 64 63 4096 3969 4032 
28 74 67 5476 4489 4958 





30 70 62 4900 3844 4340 
31 69 70 4761 4900 4830 
32 62 61 3844 3721 3782 
33 59 60 3481 3600 3540 
34 66 67 4356 4489 4422 
35 66 68 4356 4624 4488 
36 59 56 3481 3135 3304 
37 59 61 3481 3721 3599 
38 72 62 5184 3844 4464 
39 70 62 4900 3844 4340 
40 72 62 5184 3844 4464 
41 68 68 4624 4624 4624 
42 60 65 3600 4225 3900 
43 68 68 4624 4624 4624 
44 63 64 3969 4090 4032 
45 70 62 4900 3844 4340 




∑𝑥2 =  
194956 
∑𝑦2 =  
189604 
∑ xy =  
191882 
 
 Untuk mengolah data di atas penulis melakukan: 
1. Analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus regresi sederhana: 
Fungsi regresi yang menggunakan data sampel (FRS) umumnya menuliskan 
simbol konstanta dengan koefisien regresi dengan huruf kecil, sementara fungsi 
regresi populasi ditulis dengan huruf besar. 
Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut : 
Y = α + bX 
 a = kostanta atau intercept 
b = koefisien regresi (yang menggambarkan tingkat elastisitas variabel    
indepen) 
Y = variabel dependen 
X = variabel independen 
2. Mencari nilai b : 






𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2
 
𝑏 =
45 (191822) − (2952)(2915)
45 (194956) − (2952)2
 








b = 0,50 
 
Untuk menghitung nilai α dengan menggunakan rumus:  
𝑎 =  
(∑ 𝑌)(∑𝑋2) − (∑ 𝑌)(∑ 𝑋𝑌)
𝑛∑𝑋2 − (∑ 𝑋)2
 
𝑎 =  
(2915)(194956) − (2952)(191882)
45 (194956) − (2952)2
 








a = 31,97 = 32 (dibulatkan) 
 
Maka Y = α + Bx 
Y = 32 + 0,50 (45) 
    = 54,5 
 
3. Uji Signifikansi parameter penduga 
Penguji signifikansi variabel X dalam mempengaruhi Y dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu: 1) pengaruh secara individual dan 2) pengaruh secara bersama-
sama. Pengujian signifikansi secara individual. Pertama kali dikembangkan oleh 
R.A Fisher, dengan alat ujinya menggunakan perbandingan nilai statistik t dengan 





Apabila nilai t lebih besar daripada t tabel, maka variabel X dinyatakan 
signifikan mempengaruhi Y. Sebaliknya, jika nilai t lebih kecil daripada nilai t 
tabel, maka variabel dinyatakan tidak signifikan. 
4. Uji t 
1) Mencari nilai ∑𝑒
2 dengan rumus : 
∑𝑒





2 : Epsilon (jumlah) simpanan baku 
∑𝑌2 : Jumlah total semua deviasi Y setelah mengalami penguadratan 
𝑏2 : Koefisien regresi b yang dikuadratkan 
∑𝑋2 : Jumlah total semua deviasi X setelah mengalami penguadratan 
Sehingga,  
∑𝑒
2 = 189604 − 0,502(194956) 
= 189604 – 0,25 (194956) 
= 189604 – 48739  
= 140865 
2) Mencari nilai𝑆𝑒
2, dengan rumus: 






Di mana : 
𝑆𝑒
2 : Varians sampel 
∑𝑒
2 : Epsilon (jumlah) simpangan baku 










2 =  
140865







3) Menghitung nilai sb dengan rumus : 








Sb: Standar eror b 
𝑆𝑒
2 : Varians sampel 






 = √0,016 
 = 0,12 
5. Menguji Hipotesis 
a)  Menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabel 
α = 5% = 0,05 
db = n-2 = 45-2 = 43 
ttabel = t0,05 (43) = 2,021 
b)  Menghitung statistik uji t 
 Ho : β = 0 (tidak terdapat pengaruh X terhadap Y) 





Nilai ttabel sebenarnya telah ditentukan pada tabel t student oleh para 
penemunya. Karena untuk menentukan signifikan tidaknya nilai t hitung adalah 
melalui upaya membandingkan dengan nilai ttabel,maka dapat diketahui bahwa, jika 









t = 4,166 
4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru 
Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
memperlihatkan bahwa untuk uji signifikansi yaitu, jika thitung< ttabel atau H0 
diterima, hal ini berarti konstanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan 
jika thitung> ttabel atau H0 ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan. 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 4,166, sementara ttabel = 2,021 untuk 
taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 
1 Selayar. Dapat disimpulkan bahwa pengaruh antar Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 1 Selayar dalam hal ini variabel X 
terhadap Y adalah positif memberikan pengaruh yang signifikan. 
Adapun hasil wawancara yang dilakukan di SMA Negeri 1 Selayar, 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah 





kinerja guru karena gaya kepemimpinan tersebut dibutuhkan untuk menyelaraskan 
berbagai macam kebutuhan dan juga untuk menciptakan situasi kerja yang lebih 
baik. Dari berbagai macam gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala 
sekolah akhirnya dapat pula menimbulkan kinerja guru yang lebih baik. 
B. Pembahasan 
1.  Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Selayar 
 Hasil Wawancara mengenai gaya kepemimpinan kepala sekolah di SMA 
Negeri 1 Selayar, bahwa kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan 
situasional, dimana, kepala sekolah menerapkan model atau gaya kepemimpinan 
yang sesuai dengan keadaan atau kondisi. Artinya ada suatu keadaan yang memang 
mengharuskan kepala sekolah menerapkan kepemimpinan demokratis, dan ada 
keadaan yang mengharuskan kepala sekolah menerapkan kepemimpinan otoriter.  
 Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 10 responden 
menilai Gaya Kepemimpinan Kepala sekolah di SMA Negeri 1 Selayar masih 
rendah dengan persentase sebesar 22,22 %, Selanjutnya sebanyak 31 responden 
menilai Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Selayar berada 
pada kategori sedang dengan persentase 68,89 %, dan 4 responden menilai Gaya 
Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Selayar berada pada kategori 
tinggi dengan persentase 8,89 %.Dapat disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan 
Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Selayar berada dalam kategori sedang yakni 
68,89 %. 
 Salah satu komponen dalam suatu lembaga pendidikan yang mempunyai 





dalam hal ini kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai administrator pendidikan 
bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di 
sekolah. Oleh karena itu, untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, kepala 
sekolah hendaknya memahami, menguasai dan mampu melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang berkenaan dengan fungsinya sebagai administrator pendidikan,46 
karena pada dasarnya standar bagi seorang pemimpin harus memenuhi beberapa 
indikator  yaitu; loyality, education, advice, dan discipline. 47  Berdasarkan 
pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah sekumpulan 
dari serangkaian kemampuan dan sifat-sifat kepribadian, termasuk di dalamnya 
kewibawaan, untuk dijadikan sebagai sarana dalam rangka meyakinkan yang 
dipimpinnya agar mereka mau dan dapat melaksanakan tugas-tugas yang 
dibebankan kepadanya dengan rela, penuh semangat, ada kegembiraan batin, serta 
merasa tidak terpaksa. Adapun hal yang harus dilakukan oleh pemimpin dalam hal 
ini kepala sekolah, terkhusus pada SMA Negeri 1 Selayar yakni dapat 
mempengaruhi bawahan agar mereka mampu bekerja sama untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis data yang menunjukkan Gaya 




2.  Kinerja Guru di SMA Negeri 1 Selayar 
                                                          
46Drs.M.Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan. h. 106 





Hasil wawancara mengenai kinerja guru di SMA Negeri 1 Selayar, bahwa 
masih ada guru yang melanggar tata tertib termasuk disiplin waktu dan disiplin 
terhadap tugas dan tanggungjawab, guru yang masih terlambat dan tidak hadir tanpa 
memberi keterangan apapun. 
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 10 responden 
menilai Kinerja Guru di SMA Negeri 1 Selayar masih rendah dengan persentase 
22,22 %, selanjutnya sebanyak 32 responden menilai Kinerja Guru di SMA Negeri 
1 Selayar berada pada kategori sedang dengan persentase 71,11 %, dan 3 responden 
menilai Kinerja Guru di SMA Negeri 1 Selayar berada pada kategori tinggi dengan 
persentase 6,66 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Kinerja Guru di 
SMA Negeri 1 Selayar berada pada kategori sedang. 
Dalam hubungannya dengan dunia pendidikan, maka kinerja guru dapat 
didefenisikan sebagai sejauh mana seorang guru bekerja secara maksimal sesuai 
dengan kemampuan yang dimilikinya dalam mencapai tujuan intitusional. 
Kemampuan seorang guru akan terlihat pada saat mengajar yang dapat diukur dari 
kompetensi mengajarnya. Kinerja guru berkaitan dengan proses belajar mengajar, 
yaitu kesanggupan atas kecakapan guru dalam menciptakan suasana komunikasi 
yang edukatif antara guru dan peserta didik yang mencakup pengembangan aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik. 
 
 
3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru di 





 Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 4,166, sementara ttabel = 2,021 untuk 
taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 
1 Selayar. Dapat disimpulkan bahwa pengaruh antar Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 1 Selayar dalam hal ini variabel X 





















 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan di 
sub-bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1.  Penelitian Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Selayar, 
yang dilihat dari hail penelitian 45 responden tentang gaya kepemimpinan 
kepala sekolah dalam kategori sedang, yakni 68,89%. Hal ini 
mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah di SMA 
Negeri 1 Selayar belum maksimal sebagaimana yang diharapkan. 
2.  Kinerja Guru di SMA Negeri 1 Selayar, dilihat dari hasil penilaian 45 
responden berada pada kategori sedang, yakni 71,11%. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kinerja guru di SMA Negeri 1 Selayar berada pada 
kategori sedang, artinya kinerja guru belum maksimal seperti yang 
diharapkan. 
3.  Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru di 
SMA Negeri 1 Selayar adalah Signifikan. Hasil perhitungan diperoleh thitung 
= 4,166 sementara ttabel = 2,021 untuk taraf signifikansi 5%. Karena thitung 
lebih besar dari ttabel maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 
diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya 









 Berdasarkan apa yang telah disimpulkan dari hasil penelitian ini, maka 
peneliti memiliki beberapa saran yang mungkin dapat dilaksanakan untuk 
meningkatkan gaya kepemimpinan kepala sekolah terhapa kinerja guru sebagai 
berikut: 
1) Mengingat gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja 
guru, hendaknya pemimpin dalam hal ini kepala sekolah SMA Negeri 1 
Selayar perlu meningkatkan kompetensi kepemimpinannya serta lebih 
memperhatikan kinerja dan kompetensi yang dimiliki oleh guru.  
2) Kepala sekolah hendaknya memberikan evaluasi secara berkesinambungan 
terhadap kinerja guru agar lembaga pendidikan yang dipimpinnya bisa 
menjadi lebih baik sehingga sesuai dengan kebutuhan dan harapan pelanggan 
internal maupun eksternal. 
3) Disarankan adanya penelitian lanjutan dengan jumlah sampel yang lebih besar 
lagi tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru, serta 
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Daftar Tenaga Pendidik SMA Negeri 1 Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar 
Tenaga pendidik di SMA Negeri 1 Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar 
berjumlah 41 orang PNS, dan 4 Honorer. 
NO NAMA PENDIDIK JENIS KELAMIN STATUS KEPEGAWAIAN 
1 Andi Muhlis S.Pd L PNS 
2 Dra. Hj. Djawiah M.Si P PNS 
3 Dra. Hj. Basse Salma M.Si P PNS 
4 Muh. Siswanto L PNS 
5 Drs. Anton Mangngi M.Si L PNS 
6 Muh. Basri S.Pd L PNS 
7 ST Hasbia S.Pd P PNS 
8 Dra. Sri Jayatiningsih P PNS 
9 Drs. Amran L PNS 
10 Dra. Hj. A. Krisna Murti P PNS 
11 Drs. Rurung L PNS 
12 H. Muh. Rusli S.Pd L PNS 
13 Andi Mulianti P PNS 
14 Hj. Marbiah S.Pd P PNS 
15 Almiati S.Pd M.Si P PNS 
16 Andi Muhsin S.Pd L PNS 
17 Dra. Marwati P PNS 
18 Rusmawati S.Pd M.Si P PNS 
19 Sumiati S.Pd M.Si P PNS 
20 Dra. St. Kamidaeng MM P PNS 
21 Hj. Nur Ilham S.Pd P PNS 





23 Andi Marniopu S.Pd P PNS 
24 Ermawati S.Pd P PNS 
25 Dra. Hj. Herlianti P PNS 
26 Dra. Asni MM P PNS 
27 Andi Roslina S.Pd P PNS 
28 Ratih Dewi Yana S.Pd P PNS 
29 Rahmatiah S.Pd M.Si P PNS 
30 Abdul Chalik S.Pd L PNS 
31 Nur Hamtina S.Pd P PNS 
32 Andi Fitrianti S.Pd P PNS 
33 Hj. Andi Kartini S.Ag M.Si P PNS 
34 Syahrini S.Si P PNS 
35 Sri Samriana S.Ag M.Si P PNS 
36 Andi Marliah S.Sos M.Si P PNS 
37 Ifa Asriany S.Pd P PNS 
38 Bau Te’ne S.Pd P PNS 
39 Suriama S.Pd P Non PNS 
40 Abdul Salam L PNS 
41 Anugrah Putra Bakri S.Kom L PNS 
42 Ekawati Amar S.Si M.Si P Non PNS 
43 Andi Trisna Opu S.Pd P PNS 
44 Asriani Rahman S.Pd P Non PNS 
45 A. Idham Khalik S.E L Non PNS 








ANGKET PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH 
TERHADAP KINERJA GURU DI SMA NEGERI 1 SELAYAR 
1. Identitas Responden: 
Nama  : 
Jenis Kelamin: 
Bidang Studi : 
2. Petunjuk Pengisian 
Angket ini disajikan dalam bentuk pernyataan, yang didalamnya tidak ada 
jawaban benar atau salah, shingga memungkinkan anda secara bebas memilih 
alternatif jawaban. Berikan penilaian anda sesuai dengan pendapat anda 
terhadap pernyataan berikut dengan memberikan tanda (√).  
Pilihan jawaban yang disediakan adalah sebagai berikut: 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
Variabel Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 
Kepala sekolah lebih mengutamakan kepentingan 
pribadi daripada kepentingan bersama di sekolah 
        
2 
Kepala sekolah bertanggungjawab atas 
permasalahan yang ada di sekolah 






Kepala sekolah mewariskan pengetahuan yang 
dimiliki kepada para guru dengan baik 
    
4 
kepala sekolah bersikap sebagai juru penengah 
dalam setiap masalah yang muncul di sekolah 
        
5 
Kepala sekolah memberikan saran-saran yang 
baik kepada para guru 
        
6 
Kepala sekolah mampu memberikan nasehat 
kepada para guru dengan baik 
        
7 
Kepala sekolah memberikan contoh yang baik 
kepada para guru dalam hal bekerja 
        
8 
Kepala sekolah mampu disiplin aturan dalam 
menjalankan tugas 
        
9 
Kepala sekolah lebih mengutamakan kerjasama 
dalam setiap usaha untuk mencapai tujuan 
        
10 
Kepala sekolah melimpahkan tanggungjawab 
kepada para guru dalam mengatasi permasalahan 
        
  
11 
Kepala sekolah mengambil keputusan dengan 
baik 
        
12 
Kepala sekolah tidak menyusun program sesuai 
dengan visi dan misi sekolah 
        
13 
Kepala sekolah tidak memberi masukan kepada 
para guru terhadap sebuah tugas 
        
14 
Kepala sekolah tidak menasehati para guru yang 
dianggap belum maksimal dalam bekerja 
        
15 
Kepala sekolah bersikap adil dan senantiasa 
memberikan motivasi kepada guru 
        
16 Kepala sekolah selalu terlambat dalam bekerja         
17 
Kepala sekolah selalu melibatkan para guru 
dalam pengambilan keputusan 






Kepala sekolah menyelesaikan masalah dengan 
bermusyawarah bersama para guru 
    
19 
Kepala sekolah tidak mengevaluasi hasil analisis 
yang dilakukan guru 
    
20 
Kepala sekolah mampu berkomunikasi dengan 
rekan sejawat dan atasan kepala sekolah dengan 
baik 
    
 
Variabel Kinerja Guru 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya membuat RPP terlebih dahulu sebelum 
mengajar         
2 
Saya menguasai dengan baik materi pelajaran 
yang akan diajarkan         
3 
Saya mengajar sesuai isi kurikulum dan 
mengaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-
hari peserta didik         
4 Saya mengajar di kelas tepat waktu         
5 
Saya membuat bentuk soal untuk dijadikan 
pedoman penilaian hasil belajar peserta didik 
        
6 
Saya menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil 
belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan 
belajar         
7 
Dalam rencana pembelajran, saya memilih metode 
sesuai dengan indikator pembelajran     
8 
Saya tidak menguasai bahan pengajaran dalam 
kurikulum pendidikan     
9 
Saya menggunakan strategi belajar sesuai materi 
yang diajarkan     
10 
Saya melaksanakan tugas yang diberikan kepala 
sekolah secara tuntas     
11 
Saya menentukan skor penilaian pada setiap 
evaluasi yang diberikan     
12 
Saya mengembalikan hasil pemeriksaan pekerjaan 






Dalam rencana pembelajaran saya membuat 
langkah-langkah pembelajaran sesuai indikator 
pembelajaran 
    
14 
Saya tidak mengutamakan metode pembelajran 
yang bervariasi     
15 
Saya tidak mengikuti urutan materi pembelajaran 
dengan memperhatikan tujuan pembelajaran     
16 
Saya tidak melaksanakan penilaian menggunakan 
instrumen sesuai rencana penilaian     
17 
Saya tidak mengelola hasil penilaian untuk 
mengetahui kemajuan hasil belajar peserta didik     
18 
Saya tidak menggunakan media untuk proses 
pembelajaran     
19 
Saya tidak memastikan bahwa semua peserta didik 
mendapatkan kesempatan yang sama untuk 
berpartisispasi aktif dalam kegiatan pembelajaran     
20 
Saya tidak memanfaatkan hasil penilaian untuk 










Butir Instrumen Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
No Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah 
1 Responden 1 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 70 
2 Responden 2 2 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 56 
3 Responden 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 60 
4 Responden 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 66 
5 Responden 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
6 Responden 6 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 70 
7 Responden 7 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
8 Responden 8 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 1 4 4 4 3 4 66 
9 Responden 9 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 
10 Responden 10 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 71 
11 Responden 11 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 74 
12 Responden 12 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
13 Responden 13 4 4 4 3 3 3 4 4 3 1 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 70 
14 Responden 14 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 71 
15 Responden 15 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
16 Responden 16 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 63 
17 Responden 17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
18 Responden 18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
19 Responden 19 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 64 
20 Responden 20 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 63 
21 Responden 21 2 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 55 
22 Responden 22 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 1 4 4 4 3 4 66 
23 Responden 23 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 64 
24 Responden 24 2 3 4 4 4 3 3 4 4 1 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 65 





26 Responden 26 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 
27 Responden 27 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 64 
28 Responden 28 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 74 
29 Responden 29 2 4 4 4 1 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 67 
30 Responden 30 4 4 4 3 3 3 4 4 3 1 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 70 
31 Responden 31 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 69 
32 Responden 32 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 
33 Responden 33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
34 Responden 34 4 3 4 3 4 4 4 4 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 66 
35 Responden 35 3 3 4 4 4 3 3 4 4 1 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 66 
36 Responden 36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
37 Responden 37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
38 Responden 38 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 72 
39 Responden 39 4 4 4 3 3 3 4 4 3 1 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 70 
40 Responden 40 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 72 
41 Responden 41 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 66 
42 Responden 42 3 3 4 3 3 3 3 3 4 1 3 4 3 3 1 3 4 3 3 3 60 
43 Responden 43 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 68 
44 Responden 44 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 63 










Butir Instrumen Kinerja Guru 
No Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah 
1 Responden 1 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 66 
2 Responden 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 59 
3 Responden 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 64 
4 Responden 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 66 
5 Responden 5 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 61 
6 Responden 6 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 66 
7 Responden 7 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 64 
8 Responden 8 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 69 
9 Responden 9 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 
10 Responden 10 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 67 
11 Responden 11 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 67 
12 Responden 12 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 63 
13 Responden 13 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 62 
14 Responden 14 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 67 
15 Responden 15 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
16 Responden 16 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 68 
17 Responden 17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
18 Responden 18 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
19 Responden 19 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 62 
20 Responden 20 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 67 
21 Responden 21 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 59 
22 Responden 22 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 69 
23 Responden 23 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
24 Responden 24 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 68 





26 Responden 26 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 
27 Responden 27 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
28 Responden 28 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 67 
29 Responden 29 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 2 4 67 
30 Responden 30 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 62 
31 Responden 31 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 70 
32 Responden 32 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
33 Responden 33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
34 Responden 34 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 67 
35 Responden 35 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 68 
36 Responden 36 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 56 
37 Responden 37 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
38 Responden 38 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 62 
39 Responden 39 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 62 
40 Responden 40 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 62 
41 Responden 41 3 4 4 3 3 1 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 68 
42 Responden 42 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 65 
43 Responden 43 3 4 4 3 3 1 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 68 
44 Responden 44 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 64 













































































































































































































































































































































































































































Rizka Miladiyah Taufik, akrab dipanggil Rizka anak kedua dari 
enam bersaudara pasangan Muh. Ady Taufik (Alm) dan Ros Tina 
Rauf, lahir 11 Agustus 1996 di kota Benteng, Kabupaten Kepulauan 
Selayar. Sekolah Pertama di SMP Negeri 1 Benteng. Kemudian 
melanjutkan pendidikan ke Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 
1 Benteng dan selesai pada tahun 2014. Tahun 2014 melanjukan 
pendidikan pada perguruan tinggi negeri UIN Alauddin Makassar 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan Manajemen Pendidikan 
Islam. Hobby menyanyi, mendengarkan musik dan menari, 
keseharian saya lebih banyak meluangkan waktu dalam perkuliahan 
dan beberapa organisasi. Pengalaman organisasi diantaranya aktif 
dalam organisasi Internal kampus seperti HMJ (Himpunan 
Mahasiswa Jurusan), Lembaga Seni Budaya Mahasiswa ESTETIKA dan Lembaga Dakwah 
Fakultas (LDF) AL- Uswah.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
